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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa atas rahmat dan Karunianya, kami telah dapat menyelesaikan
penyusuan Laporan Kinerja Instansi pemerintah (LKjIP) Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Surakarta Tahun 2025, LKjIP SKPD Tahun 2025
merupakan bentuk komitmen nyata Dinas Pemadam Kebakaran Kota
Surakarta dalam mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi pemerintah (SAKIP) yang baik sebagai mana diamanatkan dalam
Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

LKjIP adalah wujud pertanggungjawaban pejabat publik kepada
masyarakat tentang kinerja lembaga pemerintah selama satu tahun
anggaran. Proses kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Surakarta telah diukur, dievaluasi, dianalisis dan dijabarkan dalam bentuk
LK;IP.

Adapun tujuan penyusunan LKjIP adalah untuk menggambarkan
penerapan Rencana Strategis (Renstra) dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi organisasi di masing-masing perangkat daerah, serta
keberhasilan capaian sasaran saat ini untuk percepatan dalam
meningkatkan kualitas capian kinerja yang diharapkan pada tahun yang
akan datang. Melalui penyusunan LKjIP juga dapat memberikan gambaran
penerapan prinsip-prinsip good government, yaitu dalam rangka
terwujudnya transpransi dan akuntabilitas di lingkungan pemerintah.
Demikian LKjIP ini kami susun semoga dapat digunakan sebagai bahan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya untuk peningkatan
kinerja dimasa yang akan datang.
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IKHTISAR
EKSEKUTIF

Laporan ini menyajikan gambaran capaian kinerja yang diukur melalui
indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran Kota
Surakarta tahun 2024. Pada tahun 2024 Dinas Pemadam Kebakaran Kota
Surakarta memiliki 3 sasaran strategis dan 2 sasaran program yang mengacu pada
Rencana Strategis Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta tahun 2021-2026.
Berdasarkan hasil evakuasi kinerja menunjukkan bahwa secara umum capaian
kinerja Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta pada tahun 2025 sudah
tercapai dengan capaian indikator kinerja berhasil. Dari 5 indikator tersebut diatas
sudah berhasil mencapai target seluruhnya yaitu capaian kinerjanya adalah
sebesar 100 % dengan penyerapan anggaran sebesar 95,03 %. Berdasarkan
analisis penggunaan anggaran pelaksanaan kegiatan, menunjukkan terdapat
realisasi sebesar Rp. 15.486.524.318 Atau 95,03 % dari total pagu anggaran
sebesar Rp. 16.297.021.116,00 dari besaran realisasi anggaran sebesar tersebut

diatas terdapat efisiensi anggaran sebesar Rp. 810.496.798.

Melalui penyusunan laporan kinerja ini diharapkan seluruh pihak pada
Dinas Pemadam Kebakaran semakin memperkuat komitmen untuk
mengembangkan budaya kerja yang berorientasi hasil, serta terus melakukan
perbaikan berkelanjutan demi mewujudkan pemerintahan yang transparan,

akuntabel, efektif, dan berdaya saing tinggi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah
Kota Surakarta serta Peraturan Walikota Surakarta Nomor 12 Tahun
2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Dinas Daerah Kota Surakarta maka Tugas Pokok Dinas
Pemadam Kebakaran adalah menyelenggarakan urusan pemerintah di
bidang pemadam kebakaran berdasarkan asas otonomi daerah dan
tugas pembantuan.

Untuk melaksanakan Tugas Pokok sebagaimana dimaksud diatas,
Dinas Pemadam Kebakaran menyelenggarakan fungsi :

—_

Penyelenggaraan kesekretariatan dinas;

2. Penyusunan rencana program, pengendalian evaluasi dan

pelaporan;

Penyelenggaraan tata usaha perkantoran;

4. Perumusan kebijakan teknis di bidang pencegahan, pengendalian,
pemadaman dan penyelamatan bahaya kebakaran;

5. Pelaksanaan usaha-usaha terhadap pencegahan dan pengendalian

w

kebakaran;
6. Penyelenggaraan kegiatan pemadam kebakaran dan penyelamatan;
7. Penyelenggaraan sosialisasi.

8. Pembinaan jabatan fungsional

Adapun Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya didukung oleh Aparatur
Sipil Negara (ASN) sebagai berikut :

No Jabatan L P
1. | Kepala Dinas 1 orang
2. | Sekretaris 1 orang
a | Kasubag. Perencanaan dan i1 orang
Keuangan




- Staf Subag Perencanaan dan
Keuangan

orang

Orang

Kasubag. Administrasi Kepegawaian
dan Organisasi

Orang

- Staf Administrasi Kepegawaian
dan Organisasi

orang

Orang

Pranata Komputer

Orang

16

Orang

Kepala Bidang Penyelamatan dan
Penanganan Kebakaran, dan
Pertolongan Korban

orang

a

Kasi Pencegahan, Pengendalian
Pemadaman, Penyelamatan, dan
Penanganan Bahan Berbahaya dan
Beracun Kebakaran

orang

- Staf Seksi Pencegahan,
Pengendalian Pemadaman,
Penyelamatan, dan Penanganan
Bahan Berbahaya dan Beracun
Kebakaran

25

orang

Analis Kebakaran

orang

Orang

Pranata Pemadam Kebakaran

Pemula

41

orang

Orang

Kasi. Sarana dan Prasarana
Pencegahan dan Penanggulangan
Kebakaran

orang

- Staf Seksi Sarana dan Prasarana
Pencegahan dan Penanggulangan
Kebakaran

orang

78

Orang

Kepala Bidang Inspeksi Peralatan
Proteksi, Investigasi Kejadian Kebakaran
dan Pemberdayaan Masyarakat

orang

a

Kasi. Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pencegahan Kebakaran

orang

- Staf Seksi Pemberdayaan
Masyarakat dalam Pencegahan
Kebakaran

orang

Kasi. Inspeksi Peralatan Proteksi

orang




Kebakaran
- Staf Seksi Inspeksi Peralatan |: |3 orang
Proteksi Kebakaran
10 Orang
Jumlah Karyawan / Karyawati Seluruhnya ( ASN) 104 | Orang
Tabel 1. Jumlah ASN Dinas Pemadam Kebakaran
beserta tugas pokok fungsinya
» Kualifikasi Pendidikan :
No | Tingkat Pendidikan Jumlah L P
1. Sarjana (S2) 5 4 1
2. Sarjana (S1) 12 8 4
3. Sarjana Muda (D3) 5 0 5
4. SMA 72 68 4
S. SMP S S 0
6. SD 5 5 0
JUMLAH 104 90 14

Tabel 2. Kualifikasi pendidikan ASN pada Dinas Pemadam Kebakaran
» Pangkat dan Golongan

No Golongan Jumlah L P
1. Golongan IV 4 4 0
2. Golongan III 28 22 9
3. Golongan II 72 63 8
4, Golongan [ 0 0 0
S. TKPK 16 15 2
0. OC 23 20 3

JUMLAH 143 124 19

Tabel 3. Pangkat dan Golongan ASN Dinas Pemadam Kebakaran kota
Surakarta

Dinas Pemadam Kebakaran memiliki sarana dan prasarana
yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai berikut :

NO JENIS JUMLAH
1. | Mobil Pemadam Kebakaran 15

2. | Mobil Tangki 5

3. | Mobil Tangga 1

4. | Mobil Pik Up 1
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5. | Alat Rescue/Penyelamatan 7
6. | Selimut Tahan Api 3
7. | Baju Tahan Api 1
8. | Baju Tahan Panas 64
9. | APAR 46
10. | NOZZLE 31
11. | Y CONECTION 20
12. | SELANG PEMADAM KEBAKARAN 189
13. | SCBA 9
JUMLAH TOTAL 392

Tabel 4. Sarana dan Prasaran Dinas Pemadam Kebakaran

B. Fungsi Strategis Dinas Pemadam Kebakaran

Berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta nomor 12 Tahun
2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata kerja Dinas Daerah, Dinas Pemadam Kebakaran secara
umum merupakan unsur pelaksana urusan bidang ketentraman dan
ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan
kebakaran yang menjadi kewenangan daerah yang dipimpin oleh
Kepala Dinas Pemadam Kebakaran. Dalam menyelenggarakan tugas

sebagaimana Dinas Pemadam Kebakaran mempunyai fungsi:

1. perumusan kebijakan terkait ketenteraman dan ketertiban umum
serta perlindungan masyarakat sub urusan kebakaran.

2. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
terkait ketenteraman dan ketertiban umum serta perlindungan
masyarakat sub urusan kebakaran;

3. pembinaan dan pelaksanaan tugas terkait ketenteraman dan
ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan
kebakaran;

4. pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait ketenteraman dan
ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan

kebakaran;




5. pelaksanaan kesekretariatan dinas terkait perencanaan dan
keuangan serta umum, kepegawaian dan organisasi; dan
6. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Secara singkat Dinas Pemadam Kebakaran memiliki mandat
yang harus dipertanggung jawabkan dalam kaitannya dengan
penggunaan sumber daya, yaitu :

1. Meningkatkan pelayanan profesionalisme aparatur Dinas Pemadam
Kebakaran yang berdedikasi tinggi, peduli serta aspiratif.

2. Memberikan pelayanan prima dalam bidang pencegahan,
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan.

3. Meningkatkan peran serta masyarakat di bidang pencegahan,
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan.

4. Meningkatkan kerja sama antar daerah dan instansi terkait di
bidang kebakaran dan penyelamatan.

Rencana strategis adalah merupakan suatu proses yang
berorientasii pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu satu
sampai dengan lima tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang,
tantangan dan hambatan yang timbul. Rencana strategis Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Surakarta Tahun 2021 - 2026 merupakan bagian
integral dari kebijakan dan program Pemerintah Kota Surakarta dan
merupakan landasan dan pedoman bagi seluruh aparat dalam
pelaksanaan tugas penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

selama kurun waktu 5 (lima) tahun.

Untuk mewujudkan Renstra tentu perlu ditunjang dengan Visi
dan Misi yang rasional. Untuk itu dapat diperhatikan Visi dan Misi

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta yaitu :

a. Visi

Dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan

Visi Kota Surakarta yaitu ;
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“ Mewujudkan Surakarta sebagai kota budaya yang Modern,

Tangguh, Gesit, Kreatif, dan Sejahtera,"

b. Misi

Damkar Kota Surakarta mendukung Misi Walikota Surakarta
nomor S yaitu Mewujudkan daerah yang kondusif dan kerukunan
antar umat beragama dalam tata kehidupan bermasyarakat yang
saling menghormati, dan Sasaran 7.2: Meningkatnya ketangguhan
menghadapi risiko bencana Dengan Indikator sasaran: Tingkat Waktu
Tanggap (Respon Time Rate) di daerah wilayah manajemen kebakaran
dari pangkalan damkar.

c. Tujuan
Tujuan dan sasaran ini merupakan penjabaran dari Visi dan
Misi yang telah ditetapkan dan akan dicapai di masa depan,
adapun tujuannya adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan pelayanan dalam pemadaman dan penyelamatan
bahaya kebakaran secara cepat dan efektif.

2. Meningkatkan pemenuhan aparatur dan sarana prasarana
guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Pemadam Kebakaran.

d. Strategi

Guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan tersebut
maka diperlukan strategi sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran
dengan peningkatan cakupan Wilayah Manajemen Kebakaran
(WMK) Kota.

2. Meningkatkan sarana dan prasarana pemadam kebakaran.

3. Peningkatan pengawasan terhadap gedung-gedung, fasilitas
umum dan peraturan daerah yang berlaku.

C. Permasalahan Utama yang dihadapi Dinas Pemadam Kebakaran.

Adapun permasalahan utama Dinas Pemadam Kebakaran yang
harus diselesaikan dalam rangka memberikan pelayanan di bidang

pemadam kebakaran secara singkat dapat dirinci sebagai berikut :
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ASUS
Tujuan dan sasaran silahkan dikaitkan dengan visi misi wali kota


Padatnya Lalu lintas di kota Surakarta yang semakin padat.

Kurangnya kesadaran pemilik usaha untuk menyediakan APAR.

Belum semua daerah rawan kebakaran dapat dikurangi
kerentanannya.

Masih banyaknya kasus kebakaran di Wilayah Manajemen
Kebakaran (WMK).

Belum optimalnya Redkar dalam menjalankan tugas sebagai
relawan.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam mencegah
kebakaran.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

Pada penyusunan Laporan Akuntabilias Kinerja Tahun 2025 ini,
mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan masih mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 353
tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

A.INDIKATOR KINERJA PERANGKAT DAERAH

1. Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam Kebakaran
Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik atas

kinerja pemerintah, maka diperlukan suatu pengukuran kinerja
untuk menunjukan apakah sasaran atau kegiatan telah berhasil
dicapai, yang kemudian dituangkan dalam Indikator Kinerja.
Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis operasional. IKU adalah core bussiness
dan alasan keberadaan suatu organisasi. Agar sasaran kegiatan dan
program berjalan efektif, efisien dan optimal maka ditetapkan suatu
pengukuran Indikator Kinerja strategis yang menjadi prioritas di
Instansi pemerintah sebagai suatu bentuk penajaman sasaran
sehingga diharapkan tujuan visi dan misi organisasi dapat tercapai
sesuai dengan perencanaan yang tertuang dalam Rencana Strategis

maupun Rencana Kerja, yang telah ditetapkan.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang
efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil,
Kepala Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta pada Tahun 2024
telah melakukan Perjanjian Kinerja dengan Walikota Surakarta.

Adapun penetapan target Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam
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Kebakaran Kota Surakarta Berpedoman pada Peraturan Walikota

Surakarta Nomor 29 Tahun 2021 tentang Indikator Kinerja Utama

Pemerintah Kota Surakarta dan Indikator Kinerja utama Perangkat

Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Surakarta Tahun 2021-2026

sebagai berikut :

Tabel 5. Tabel Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam Kebakaran

Kota Surakarta Tahun 2021-2026

SASARAN INDIKATOR FORMULASI PERHITUNGAN
STRATEGIS KINERJA
UTAMA
(1) (2) (3)

Meningkatn | Tingkat Waktu e Formulasi Pengukuran :
ya Tanggap Jumlah Penanganan Kebakaran
Ketangguha | (Response yang Memenuhi Batas Maksimal
n Time Respons Time dari Pangkalan x 100%
menghadapi | Rate) di daerah
risiko wilayah Jumlah Kejadian Kebakaran
bencana manajemen

kebakaran dari

pangkalan

damkar

2. Indikator Kinerja Sasaran Perangkat Daerah

Indikator dan target kinerja sasaran Dinas Pemadam

Kebakaran Kota Surakarta dalam Rencana Strategis dan/atau

Cascading Perubahan Renstra Dinas Pemadam Kebakaran Tahun

2021-2026 adalah sebagai berikut :

Tabel 6.Indikator Kinerja Sasaran Dinas Pemadam Kebakaran

Kota Surakarta Tahun 2021-2026

Indikator
No Indikator Sasaran Formulasi Perhitungan
Kinerja
1. | Meningkatnya waktu Cakupan Pelayanan Jumlah bencana kebakaran
tanggap darurat serta Bencana Kebakaran yang ditangani tepat waktu

Kebakaran)

penanggulangan kota
kebakaran dalam WMK
(Wilayah Managemen

dibagi jumlah bencana
kebakaran yang terjadi x
100%
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dan Efektivitas
perencanaan dan
pencapaian kinerja

efektif dan efisien

Meningkatnya Kualitas

perangkat daerah agar

Dihitung berdasarkan atas
komponen penilaian yang
dilakukan oleh lembaga
terkait

Nilai Maturitas
Kelembagaan

B. RENCANA KINERJA TAHUN 2025

Rencana Kinerja Tahunan Dinas Pemadam Kebakaran Kota

Surakarta Tahun 2025 tersaji tabel sebagai berikut :

RENCANA KINERJA TAHUNAN TAHUN 2025

DINAS PEMADAM KEBAKARAN

Tabel 7. Rencana kinerja tahunan Dinas Pemadam Kebakaran 2025

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Satuan
Meningkatnya Tingkat waktu tanggap (response 100 Persen
Ketangguhan menghadapi | time rate) di daerah wilayah
risiko bencana managemen kebakaran (WMK) dari

pangkalan Damkar
p- Meningkatnya waktu Cakupan Pelayanan Bencana 100 Persen
tanggap darurat serta Kebakaran kota
penanggulangan
kebakaran dalam WMK
(Wilayah Managemen
Kebakaran)
1. Meningkatnya Persentase Pelayanan 100 Persen
Pencegahan, Penyelamatan Dan Evakuasi
Penanggulangan, Korban Kebakaran
Penyelamatan Kebakaran
Dan Penyelamatan Non
Kebakaran
1.1 Kegiatan Pencegahan, Presentase keberhasilan 100 Persen
Pengendalian, Pemadaman, | Pencegahan, Pengendalian,
Penyelamatan, dan Pemadaman, Penyelamatan, dan
Penanganan Bahan Penanganan Kebakaran
Berbahaya dan Beracun
Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota
1.1.1 | Pemadaman dan Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan 100 Laporan
Pengendalian Kebakaran Kegiatan Kesiapsiagaan Petugas
dalam Daerah Piket dan Pemadaman Kebakaran
Kabupaten/Kota dalam Daerah Kabupaten/Kota
1.1.2 | Penyelamatan dan Jumlah Dokumen Hasil 100 Dokumen

Evakuasi Korban
Kebakaran dan Non

Pelaksanaan Kegiatan
Kesiapsiagaan Petugas Piket dan
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ASUS
Belum center


Kebakaran

Penyelamatan/Evakuasi Saat
Penanggulangan Kebakaran dan
Non Kebakaran

1.1.3 | Pengadaan Sarana dan Jumlah Sarana dan Prasarana 70 Unit
Prasarana Pencegahan, Untuk Pencegahan dan
Penanggulangan Penanggulangan Kebakaran dan
Kebakaran dan Alat Alat Pelindung Diri yang Sah dan
Pelindung Diri Legal Sesuai Standar Teknis Terkait
1.1.4 | Pembinaan Aparatur Jumlah Aparatur Pemadam 15 Orang
Pemadam Kebakaran Kebakaran yang Memiliki Sertifikasi
Keterampilan Teknis dan Analis
Dalam Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran
1.1.5 | Pengelolaan Sistem Jumlah Desa/Kelurahan yang 1 Desa/
Komunikasi dan Informasi | Memiliki Sistem Komunikasi & Kelurahan
Kebakaran dan Infomasi Kebakaran dan
Penyelamatan (SKIK) Penyelamatan (SKIKP) yang Bisa di
Secara Perbaharui atau
Dimutakhirkan Secara Berkala
(Setiap Tahun), Berkelanjutan dan
Real Time yang Dimiliki Oleh
Desa/Kelurahan Setiap Tahunnya
1.1.6 | Penyelenggaraan Kerja Jumlah Dokumen Hasil 1 Dokumen
Sama dan Koordinasi antar | Penyelenggaraan Kerja Sama dan
Daerah Berbatasan, antar Koordinasi antar Wilayah
Lembaga, dan Kemitraan Kabupaten/Kota dalam Pencegahan,
dalam Pencegahan, Penanggulangan Kebakaran dan
Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Non
Penyelamatan Kebakaran Kebakaran
dan Penyelamatan Non
Kebakaran
1.2 Kegiatan Inspeksi Persentase gedung pemerintah dan 100 Persen
Peralatan Proteksi swasta yang telah diinspeksi
Kebakaran
1.2.1 | Pendataan Sarana Jumlah Dokumen yang Memuat 60 Dokumen
Prasarana Proteksi Data
Kebakaran Bangunan/Gedung/Lingkungan
yang Dipersyaratkan Harus Memiliki
Sistem Proteksi Kebakaran
1.3 Kegiatan Investigasi Presentase Jumlah Investigasi 100 Persen
Kejadian Kebakaran Kebakaran
1.3.1 | Investigasi Kejadian Jumlah Dokumen yang Memuat 10 Dokumen
Kebakaran, Meliputi Hasil Kejadian Kebakaran yang
Penelitian dan Pengujian Dilakukan Investigasi Lanjutan
Penyebab Kejadian Meliputi Penelitian dan Pengujian
Kebakaran
1.4 Kegiatan Pemberdayaan Presentase Layanan Pemadaman 100 Persen
Masyarakat dalam yang dilakukan oleh relawan
Pencegahan Kebakaran kebakaran (Satlakar, dan atau
komunitas masyarakat lainnya)
yang dibentuk dan/atau dibawah
pembinaan Dinas Pemadam
Kebakaran dan
Penyelamatan /Perangkat Daerah
1.4.1 | Pemberdayaan Masyarakat | Jumlah Warga Masyarakat yang 700 Orang
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dalam Pencegahan dan
Penanggulangan
Kebakaran Melalui
Sosialisasi dan Edukasi
Masyarakat

Mendapatkan Sosialisasi Edukasi
Pencegahan dan Penanggulangan
Kebakaran Setiap Tahunnya

1.4.2 | Pembentukan dan Jumlah Desa/Kelurahan yang 54 Kelurahan
Pembinaan Relawan Terbentuk dan Terbina Relawan
Pemadam Kebakaran Pemadam Kebakaran pada Lingkup
Sistem Ketahanan Kebakaran
Lingkungan (SKKL) Setiap
Tahunnya
1.5 Penyelenggaraan Operasi Presentase keberhasilan 100 Persen
Pencarian dan Pertolongan | penyelamatan non kebakaran
Terhadap Kondisi
Membahayakan Manusia
1.5.1 | Penyelenggaraan Operasi Jumlah Laporan Hasil 12 Laporan
Pencarian dan Pertolongan | Penyelenggaraan Operasi
pada Peristiwa yang Penyelamatan yang Mengancam
Menimpa, Membahayakan, | Keselamatan Manusia
dan/atau Mengancam
Keselamatan Manusia
1.5.2 | Pembinaan Aparatur Jumlah Laporan Hasil Pembinaan 40 Laporan
Pencarian dan Pertolongan | Aparatur Pencarian dan Pertolongan
Terhadap Kondisi Terhadap Kondisi Membahayakan
Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan
. Evakuasi yang Sah dan Legal
Manusia/Penyelamatan
dan Evakuasi
Meningkatkan Kualitas Nilai Maturitas Kelembagaan 46 Nilai
dan Keefektifan
Perencanaan dan
Pencapaian Kinerja
Perangkat Daerah agar
Efektif dan Efisien
2. Meningkatkan Kualitas Nilai SAKIP 70 Nilai
Penyelenggaraan Nilai SKM 83 Nilai
ppenunjang . .
pemerintahan Nilai SPIP 3 Nilai
2.1 Perencanaan, Persentase dokumen perencanaan, 100 Persen
Penganggaran, dan penganggaran dan evaluasi kinerja
Evaluasi Kinerja Perangkat | berkualitas
Daerah
2.1.1 | Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan 1 Dokumen
Perencanaan Perangkat Perangkat Daerah
Daerah
2.1.2 | Koordinasi dan Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan 1 Dokumen
Penyusunan Dokumen Laporan Hasil Koordinasi
RKA-SKPD Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
2.1.3 | Koordinasi dan Jumlah Laporan Capaian Kinerja 1 Dokumen
Penyusunan Laporan dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Capaian Kinerja dan dan Laporan Hasil Koordinasi
Ikhtisar Realisasi Kinerja Penyusunan Laporan Capaian
SKPD Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
2.1.4 | Evaluasi Kinerja Perangkat | Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja 1 Laporan
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Daerah Perangkat Daerah
2.2 Administrasi Keuangan Persentase pembayaran gaji dan 100 Persen
Perangkat Daerah tunjangan ASN dan penyelesaian
laporan keuangan tepat waktu
2.2.1 | Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima Gaji 48 Orang
Tunjangan ASN dan Tunjangan ASN
2.3 Administrasi Kepegawaian | Persentase penyelesaian dokumen 100 %
Perangkat Daerah administrasi kepegawain tepat
waktu
2.3.1 | Pengadaan Pakaian Dinas Jumlah Paket Pakaian Dinas 1 Paket
beserta Atribut beserta Atribut Kelengkapan
Kelengkapannya
2.3.2 | Monitoring, Evaluasi, dan Jumlah Dokumen Monitoring, 1 Dokumen
Penilaian Kinerja Pegawai Evaluasi, dan Penilaian Kinerja
Pegawai
2.4 Administrasi Umum Persentase pemenuhan Administrasi | 100 %
Perangkat Daerah Umum Perangkat Daerah
2.4.1 | Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen Instalasi 1 Paket
Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Listrik/Penerangan Kantor yang Disediakan
Bangunan Kantor
2.4.2 | Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan dan 1 Paket
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang
Disediakan
2.4.3 | Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang Cetakan dan 12 Paket
Cetakan dan Penggandaan | Penggandaan yang Disediakan
2.4.4 | Fasilitasi Kunjungan Tamu | Jumlah Laporan Fasilitasi 12 Laporan
Kunjungan Tamu
2.4.5 | Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan Penyelenggaraan 12 Laporan
Koordinasi dan Konsultasi | Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD SKPD
2.4.6 | Penatausahaan Arsip Jumlah Dokumen Penatausahaan 1 Dokumen
Dinamis pada SKPD Arsip Dinamis pada SKPD
2.5 Pengadaan Barang Milik Persentase Pengadaan Barang Milik | 100 %
Daerah Penunjang Urusan | Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah tepat waktu
2.5.1 | Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 1 Paket
Disediakan
2.5.2 | Pengadaan Sarana dan jumlah unit Sarana dan Prasarana 1 Unit
Prasarana Pendukung pendukung Gedung Kantor atau
Gedung Kantor Bangunan Lainnya yang disediakan
Penyediaan Jasa Persentase pemenuhan kebutuhan %
2.6 Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan 100
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.6.1 4
Menyurat Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.6.2 | Komunikasi, Sumber Daya | Komunikasi, Sumber Daya Air dan 12
Air dan Listrik Listrik yang Disediakan
. Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.6.3 Penyediaan Jasa Peralatan Peralatan dan Perlengkapan Kantor | 4

dan Perlengkapan Kantor

yang Disediakan
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. Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
Penyediaan Jasa Pelayanan
2.6.4 Pelayanan Umum Kantor yang 12
Umum Kantor .o
Disediakan
Penyediaan Jasa Persentase pemenuhan kebutuhan %
2.7 Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan 100
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.7.1 12
Menyurat Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.7.2 | Komunikasi, Sumber Daya | Komunikasi, Sumber Daya Air dan 12
Air dan Listrik Listrik yang Disediakan
Penyediaan Jasa Peralatan | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Laporan
2.7.3 | dan Perlengkapan Kantor Peralatan dan Perlengkapan Kantor | 12
yang Disediakan
Penyediaan Jasa Pelayanan | Jumlah Laporan Penyediaan Laporan
2.7.4 | Umum Kantor Jasa Pelayanan Umum Kantor 12
yang Disediakan
Pemeliharaan Barang Milik | persentase barang Milik Daerah %
2.8 Daerah Penunjang Urusan | Penunjang Urusan Pemerintahan 100
Pemerintahan Daerah Daerah yang terpelihara
Penyediaan Jasa Unit
Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Perorangan
081 Pemeliharaan, dan Pajak Dinas atau Kendaraan Dinas 08
""" | Kendaraan Perorangan Jabatan yang Dipelihara dan
Dinas atau Kendaraan dibayarkan Pajaknya
Dinas Jabatan
2.8.2 | Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang Dipelihara 12 Unit
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan dan Mesin Unit
2.8.3 . . . L 90
dan Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah Gedung Kantor dan Unit
2.8.4 | Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang 3
Bangunan Lainnya Dipelihara /Direhabilitasi

C.PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah lembar/dokumen yang
pimpinan yang lebih tinggi kepada
yang lebih

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui

berisikan penugasan dari

pimpinan instansi rendah untuk melaksanakan
perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja
terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta
sumber daya yang tersedia. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi
pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun bersangkutan,

tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud akibat

17



kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja
yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari
kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud
kesinambungan kinerja setiap tahunnya.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Dinas
Pemadam Kebakaran pada Tahun 2025 telah melakukan Perjanjian
Kinerja dengan Walikota Surakarta untuk mewujudkan target kinerja
sesuai lampiran perjanjian ini, guna mewujudkan kinerja yang telah
diperjanjikan, maka Dinas Pemadam Kebakaran telah melaksanakan
kegiatan dengan didukung APBD Tahun 2025

16.297.021.116,00. Pada tahun 2025, Dinas Pemadam Kebakaran

sebesar Rp.

telah menuangkan sasaran strategis yang ditetapkan pada Tahun
2025 beserta indikator ketercapaian, dan targetnya dalam Perjanjian
Kinerja (PK) sesuai dengan Peraturan Menteri PANRB Nomor 53
Tahun 2014. PK Kepala Dinas Pemadam Kebakaran mengalami
perubahan target yang sebelumnya menyesuaikan dengan RKPD
Tahun 2025 menjadi menyesuaikan dengan capaian tahun
sebelumnya seperti yang telah tercantum dalam RKPD Perubahan
Tahun 2025. Berikut PK Perubahan Dinas Pemadam Kebakaran

Tahun 2025.

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
DINAS PEMADAM KEBAKARAN KOTA SURAKARTA

Tabel 8. Perjanjian Kinerja Perubahan Dinas Pemadam Kebakaran Tahun 2025

No. | Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Target
Sasaran Program
Sebelum Sesudah
1. | Meningkatnya Tingkat Waktu Tanggap 100 % 100 %

Ketangguhan
Menghadapi Risiko
Bencana

(Response Time Rate) Di
Daerah Wilayah
Manajemen Kebakaran
Dari Pangkalan Damkar
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2. | Meningkatnya waktu Cakupan Pelayanan 100 % 100 %
tanggap darurat serta Bencana Kebakaran kota
penanggulangan
kebakaran dalam WMK
(Wilayah Managemen

Kebakaran)
3. | Meningkatkan kualitas | Nilai Maturitas 46 46
dan Efektivitas Kelembagaan

perencanaan dan
pencapaian kinerja
perangkat daerah agar
efektif dan efisien

Sebagai salah satu Perangkat Daerah dengan target PAD, Dinas
Pemadam Kebakaran mendukung Percepatan Prioritas Wali Kota Surakarta

Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 9. Percepatan Prioritas Wali Kota Tahun 2025

Target
No. Sasaran Strategis | Indikator Kinerja
Sebelum Setelah
1. Meningkatkan Nilai retribusi Rp. 22.000.000 Rp. 22.000.000
kapasitas fiskal
daerah

Retribusi Dinas Pemadam Kebakaran mendukung Percepatan
Prioritas Wali Kota Surakarta Tahun 2025 yaitu pada Retribusi Pemakaian
Mobil Pompa Pemadam Kebakaran dengan target Rp. 22.000.000,00 dalam
jangka waktu 1 tahun, dengan realisasi sebesar Rp. 34.900.000 hal ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kegiatan sosialisasi dan edukasi
pencegahan kebakaran di sekolah-sekolah. Kegiatan tersebut melibatkan
penggunaan mobil pemadam kebakaran sebagai sarana edukasi, seperti
simulasi pemadaman, pengenalan peralatan, serta latihan penanganan
pertama pada  kebakaran, yang sesuai dengan ketentuan dikenakan
retribusi pemakaian kendaraan operasional.

Pada Tahun 2025, Dinas Pemadam Kebakaran mendapatkan
dukungan anggaran sebesar Rp. 16.297.021.116,00 dengan perincian

dukungan anggaran untuk setiap sasaran sebagai berikut:
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Tabel 10. Program dan Anggaran Perubahan Dinas Pemadam Kebakaran Tahun 2025

Anggaran (Rp)

No. Program Keterangan

Sebelum Setelah

1. PROGRAM APBD
PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN 1.134.109.000,00 3.185.114.400,00
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN
NON KEBAKARAN

2. PROGRAM APBD
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

12.902.065.716,00 13.111.906.716,00

Total 14.036.174.716,00 16.297.021.116,00

Sasaran Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan
Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran yaitu Meningkatnya
Pencegahan,Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan
Non Kebakaran diberikan anggaran murni sebesar Rp. 1.134.109.000,00
dan anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 3.185.114.400,00, sedangkan
pada sasaran program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota yaitu Meningkatkan kualitas dan Efektivitas perencnaan
dan pencapaian kinerja perangkat daerah agar efektif dan efisien diberikan
anggaran murni sebesar Rp. 12.902.065.716,00 dan anggaran setelah
perubahan sebesar Rp. 16.297.021.116,00.
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A. Capaian Kinerja Organisasi

BAB III

AKUNTABLITAS KINERJA
TAHUN 2025

Capaian Kinerja merupakan dasar dalam menilai tingkat keberhasilan

pelaksanaan kegiatan sesuai tujuan dan sasaran yang telah diperjanjikan.

Capaian Kinera berdasarkan Perjanjian Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran

Tahun 2025 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 11. Capaian Kinerja Tahun 2025

No. Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian
Strategis/Sasaran
1 Meningkatnya Tingkat waktu tanggap
Ketangguhan (response time rate) di 100 100
menghadapi risiko | daerah wilayah persen | persen 100 %
bencana managemen kebakaran
(WMK) dari pangkalan
Damkar
2 | Meningkatnya Cakupan Pelayanan
waktu tanggap | Bencana Kebakaran | 100 100
darurat serta | kota Persen | Persen
penanggulangan o
kebakaran dalam 100 %
WMK (Wilayah
Managemen
Kebakaran)
3 | Meningkatkan Nilai Maturitas
Kualitas dan | Kelembagaan 46 nilai | 49 nilai
Keefektifan
Perencar}aan dan 106,52 %
Pencapaian
Kinerja Perangkat
Daerah agar

Efektif dan Efisien

Setiap capaian kinerja diberi predikat dengan menggunakan pengukuran skala

ordinal dengan klasifikasi sebagai berikut:

21




Tabel 12. Predikat Capaian Kinerja

Predikat Nilai Mean
Sangat Berhasil n > 85 92,5
Berhasil 70 <n <85 77,5
Cukup Berhasil 55<n<70 62,5
Tidak Berhasil n <55 27,5

n = capaian
Capaian indikator kinerja dirumuskan sebagai berikut:

1) Jika semakin tingginya realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja
atau semakin rendahnya realisasi menunjukkan semakin rendahnya

kinerja

2) Jika semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja
atau semakin rendahnya realisasi menunjukkan semakin tingginya

kinerja

atau

Evaluasi dan analisis capaian masing-masing kinerja dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Sasaran Strategis : Meningkatnya Ketangguhan menghadapi risiko
bencana dengan Indikator : Tingkat Waktu Tanggap (Response Time Rate)

Di Daerah Wilayah Manajemen Kebakaran Dari Pangkalan Damkar

a. Progres capaian kinerja tahun 2025
Pada Tahun 2025 Indikator Kinerja Utama Tingkat Waktu Tanggap
(Response Time Rate) di daerah wilayah manajemen kebakaran dari
pangkalan damkar dikatakan sangat berhasil karena mencapai 100%
dari target yang ditentukan, hal tersebut dikarenakan karena Setiap ada
Kejadian Kebakaran yang dilaporkan pada Dinas Pemadam Kebakaran
dapat ditangani secara maksimal sesuai dengan SOP yang sudah ada,

yaitu tercapainya Respone Time Rate (rata-rata waktu tanggap) kurang
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dari 15 Menit dari Pos Damkar Menuju Lokasi Kebakaran Sampai
Petugas Siap Menyemprotkan Air Untuk Memadamkan Api, Rata-rata
waktu tanggap atas kejadian kebakaran Dinas Pemadam Kebakaran

Kota Surakarta tahun 2025 adalah 6,07 menit.

Tabel 13. Progres Capaian Kinerja Tiwulanan Tahun 2025

o

Indikator Batuan [Target | T TWII T™W T™W TWI TWII TWII TW IV
w 1l v
|

2025 [farget | Targe | Targe | Target | Realisasi | Capaiarl PredikafRealisasi|Capaian |Predikat | Realisasi |Capaian | Predikat | Realisasi [Capaian | Predikat

Tingkat % 100 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 Sangat
Waktu
Tanggap
(Response
Time Rate)
Di Daerah
Wilayah
Manajemen
Kebakaran
Dari
Pangkalan
Damkar

Berhasil

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada akhir triwulan IV,
sasaran strategis Perangkat Daerah dengan target sebesar 100 % pada
tahun 2025 terealisasi sebesar 100 % sehingga mendapatkan capaian
100 %, atau berpredikat Sangat Berhasil. Pada triwulan I dan II
realisasi indikator ini 100 % karena 100 % sehingga realisasinya

menjadi 100 %.

Gambar 1. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Dinas Pemadam Kebakaran

T™W I-TW IV

Dinas Pemadam Kebakaran pada Triwulan I — Triwulan IV tidak ada
perubahan Target Kinerja sedangkan Anggaran Dinas pemadam kebakaran
ada  perubahan anggaran yaitu anggaran murni/awal sebesar
Rp.14.036.174.716,00 dan anggaran setelah perubahan menjadi Rp.
16.297.021.116,00.
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b. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel 14. Perbandingan target dan realisasi Capaian Kinerja Sasaran Strategis Perangkat
Daerah s.d. Tahun 2025

No Indikator Satuan 2021 2022 2023 2024 2025

Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali

sasi sasi sasi sasi sasi

Tingkat Waktu
Tanggap
(Response Time
Rate) Di Daerah
1 Wilayah % 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Manajemen
Kebakaran Dari
Pangkalan

Damkar

Indikator Tingkat Waktu Tanggap (Response Time Rate) Di Daerah
Wilayah Manajemen Kebakaran Dari Pangkalan Damkar Tahun 2021 target
nya 100 % dengan realisasi 100 % , Tahun 2022 target nya 100 % dengan
realisasi 100 %, Tahun 2023 target nya 100 % dengan realisasi 100 %, Tahun
2024 target nya 100 % dengan realisasi 100 % dan Tahun 2025 target nya
100 % dengan realisasi 100 %. Hal ini dikarenakan semua kejadian kebakaran
dapat ditangani dibawah waktu batas maksimal 15 menit.

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target

RPJMD Tahun 2021-2026

Perbandingan realisasi kinerja indicator Tingkat Waktu Tanggap
(Response Time Rate) Di Daerah Wilayah Manajemen Kebakaran Dari
Pangkalan Damkar selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 15. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target

RPJMD Tahun 2021-2026

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026(Akhir
RPJMD)
Sa
Indikator tu R T T @ P
o e a a ap r
Targ | Real | Cap Targ | ali |Capai | r l?ea f:apa r l?ea aia Pfe Targ Real C'a P ed | Targ C'a P
.. . lisa ian lisa dika . . | aian . aian
et isasi | aian et sa |an (%)| g si (%) g si n ¢ et isasi (%) ik et (%)
si e 4 e (%) 4 at 4
t t
Tingkat 100 100 100 100 10 |100 1 100 100 1 100 | 100 | San 100 100 100 Sa | 100 100
Waktu % 0 0 0] gat ng
Tanggap 0] 0] berh at
(Response be
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ASUS
Silahkan diberi analisis


Time Rate) Di asil rh
Daerah asi
Wilayah 1
Manajemen
Kebakaran
Dari
Pangkalan
Damkar

Rata-Rata Capaian 100 100 100 100 100 - 100

Dari tabel diatas dapat dilihat capaian kinerja Indikator Tingkat Waktu
Tanggap (Response Time Rate) Di Daerah Wilayah Manajemen Kebakaran Dari
Pangkalan Damkar selama 5 tahun kebelakang dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2025 adalah 100 % dan jika disandingkan dengan target 2026
capaian kinerja nya juga 100 %. Hal ini karena respone time rate Damkar

Surakarta dibawah 15 menit.

Capaian kinerja atas target Indikator Tingkat Waktu Tanggap (Response
Time Rate) Di Daerah Wilayah Manajemen Kebakaran Dari Pangkalan Damkar
diatas juga dapat dilihat pada Grafik dibawah ini dari triwulan I sampai

dengan triwulan IV realisasinya adalah 100 % :

Gambar 2. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan

target RPJMD Tahun 2021-2026

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan pencapaian target

kinerja dan alternatif solusi yang telah dilakukan
Penyebab Keberhasilan dalam pencapaian target:

1. Adanya tim pemadam kebakaran yang kompak dalampenanganan
bencanakebakaran.

2. Semangat petugas yang tinggi untuk memberikan pelayanan
dalam pemadaman.

25



3. Adanya Standar operasional prosedur pelayanan yang diterapkan
secara konsisten.

Hambatan dalam pencapaian target:

1. Padatnya Lalu Lintas kota Surakarta yang bisa menghambat
sampai ke lokasi kebakaran.

2. Akses jalan yang sempit sehingga ada beberapa jalan yang sulit
dijangkau oleh Mobil Pemadam Kebakaran.

3. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan
kebakaran.

4. Sarana dan Prasarana pemadam kebakaran yang belum memadai
untuk setiap petugas pemadam kebakaran.

6. Masih kurangnya pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
kapasitas SDM aparatur pemadam kebakaran.

Solusi yang telah dilakukan dalam pencapaian target:
1. Peningkatan sarana dan prasarana pelayanan pananggulangan

bahaya kebakaran dan penyelamatan.

2. Meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran
dengan peningkatan cakupan Wilayah Manajemen Kebakaran Kota

3. Pelaksanaan penyuluhan, sosialisasi, dan simulasi Bersama
pemerintah, stakeholder, swasta dan masyarakat dalam penanganan
kebakaran.

4. Pelaksanaan diklat dan pelatihan bagi aparatur dan relawan
pemadam kebakaran.

5. Peningkatan kuantitas sarana dan prasarana pemadam kebakaran
sesuai dengan kebutuhan wilayah manajemen kebakaran.

6. Inspeksi bangunan pelaksanaan pencegahan kebakaran

. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya (man, money,

method).

Selama Tahun 2025, Dinas Pemadam Kebakaran telah

melakukan berbagai upaya efisiensi antara lain:

1) Melaksakan pelatihan bagi petugas pemadam kebakaran untuk
meningkatkan ketrampilan.
2) Melaksanakan Upaya Pencegahan kebakaran dengan kegiatan

inspeksi peralatan proteksi kebakaran pada Gedung-gedung dan
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sosialisasi dan edukasi pada masyarakat dalam pencegahan

kebakaran.

3) Melakukan re-focussing atas program kegiatan, sehingga program

dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung tercapainya target

kinerja sasaran strategis Dinas Pemadam Kebakaran dan

diperoleh adanya efisiensi anggaran sebagai berikut:

Tabel 16. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Prog/Keg/
Subkeg

Output Anggaran Murni Anggaran

Aktivitas (satuan) (rp) Perubahan (rp)

Efisiensi (+/-)

Analisis
Keterkaitan
dengan IKU

OPD

Program
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
Kebakaran Dan
Penyelamatan Non
Kebakaran

1.134.109.000 3.185.114.400 2.051.005.400

Terkait
Langsung

Pencegahan,
Pengendalian,
Pemadaman,
Penyelamatan,
dan

Penanganan
Bahan
Berbahaya dan
Beracun
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

857.464.000 2.842.162.400 1.984.698.400

Terkait
Langsung

Pemadaman dan
Pengendalian
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/ Kota

Dokumen 613.160.000 761.024.500 147.864.500
Pembanguna

n
groundtank/
cadangan air

Terkait
Langsung

Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran dan
Non

Kebakaran

Laporan 86.823.000 86.823.000 0

Terkait
Langsung

Pembinaan
aparatur
Pemadam
Kebakaran

Pembinaan Orang 103.176.000 90.312.000 (12.864.000)
aparatur

pemadam
kebakaran

Terkait
Langsung

Pengelolaan
Sistem
Komunikasi dan
Informasi
Kebakaran dan
Penyelamatan
(SKIK)

Desa/kelura 0 198.720.900,00 198.720.900,00
han

Pembelian HT

Terkait
Langsung

Pengadaan Sarana
dan Prasarana
Pencegahan,
Penanggulangan
Kebakaran dan

Unit 49.775.000,00 1.700.752.000,00 1.650.977.000,0
Pembelian 0
mobil tangki

Terkait
Langsung
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Alat Pelindung
Diri

Inspeksi
Peralatan
Proteksi
Kebakaran

45.967.000,00

64.097.000,00

28.522.000,00

Terkait
Langsung

Pendataan Sarana
Prasarana Proteksi
Kebakaran

-Sosialisasi
inspeksi
mandiri
pengelola
Gedung
bertingkat

- Pendataan
GWT

Orang

45.967.000,00

64.097.000,00

28.522.000,00

Terkait
Langsung

Pemberdayaan
Masyarakat
dalam
Pencegahan
Kebakaran

Terkait
Langsung

Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Pencegahan dan
Penanggulang an
Kebakaran Melalui
Sosialisasi dan
Edukasi
Masyarakat

Orang

163.970.000

163.970.000

Terkait
Langsung

Pembentukan dan
Pembinaan
Relawan Pemadam
Kebakaran

Desa/kelura
han

10.560.000

10.560.000

Terkait
Langsung

Penyelenggaraan
Operasi
Pencarian dan
Pertolongan
terhadap Kondisi
Membahayakan
Manusia

Terkait
Langsung

Penyelenggaraan
Operasi Pencarian
dan Pertolongan
pada Peristiwa
yang Menimpa,
Membahayakan,
dan/atau
Mengancam
Keselamatan
Manusia

Laporan

54.600.000

81.825.000

27.225.000

Terkait
Langsung

Pembinaan
Aparatur
Pencarian dan
Pertolongan
TerhadapKondisi
membahayakan /P
enyelamatan dan
Evakuasi

18.000.000

Terkait
Langsung

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH

12.967.701.716,00

13.111.906.716,00

209.841.000,00

Terkait tidak
langsung
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Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Terkait tidak
langsung

Penyusunan Dokumen 89.851.000,00 74.851.000,00 (15.000.000,00) Terkait tidak
Dokumen Penyusunan langsung
Perencanaan RENSTRA
Perangkat Daerah
Koordinasi dan Dokumen 6.475.000 6.475.000 0 Terkait tidak
Penyusunan Penyusunan langsung
Dokumen RKA- RKA
SKPD
Koordinasi dan Dokumen 3.209.500,00 3.209.500 0 Terkait tidak
[ | Ponunan
aporan *-ap LKD dan
Kinerja dan LKiIP
Ikhtisar Realisasi J
Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Rapat Dokumen 5.418.000 5.418.000 0 Terkait tidak
Perangkat Daerah Evaluasi langsung
Administrasi Terkait tidak
Kepegawaian langsung
Perangkat Daerah
Pengadaan Paket 197.432.000 197.432.000 0 Terkait tidak
Pakaian Dinas Pengadaan langsung
beserta Atribut PDL
Kelengkapannya
Monitoring, Kegiatan FKP | Dokumen 118.545.000 103.545.000 (15.000.000) Terkait tidak
Evaluasi, dan Monitoring, langsung
Penilaian Kinerja Evaluasi, dan
Pegawai Penilaian
Kinerja
Pegawai
Administrasi Terkait tidak
Umum langsung
Perangkat Daerah
Penyediaan Paket 15.101.000 15.101.000 0 Terkait tidak
Kompoqen Beli instalasi langsung
Instalasi listrik
Listrik/Peneranga istrl
n Bangunan
Kantor
Penyediaan Pengadaan Paket 68.109.320,00 60.054.000,00 128.163.320,00 Terkait tidak
Peralatan dan matras langsung
Perlengkapan Pengadaan
Kantor AC
Pengadaan
Alat studio
Penyediaan . Paket 19.083.200,00 19.083.200,00 (917.000,00) Terkait tidak
Belanja cetak
Barang Cetakan langsung
MMT
dan Penggandaan
Fasilitasi Jamuan Laporan 4.800.000 4.800.000 0 Terkait tidak
Kunjungan Tamu makan langsung
minum tamu
Penyelenggaraan Laporan 110.500.000,00 98.926.100,00 (11.573.900,00) Terkait tidak

Rapat Koordinasi

Perjalan
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dan Konsultasi dinas langsung
SKPD
Penatausahaan Pngadaan Dokumen 9.396.000,00 10.716.000,00 1.320.000,00 Terkait tidak
Arsip Dinamis lemari arsip langsung
Pengadaan Terkait tidak
Barang Milik langsung
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Pegadaan Mebel Pengadaan Unit 0 49.870.000,00 49.870.000,00 Terkait tidak
mebelair langsung
Pengadaan Sarana Unit 15.376.000,00 24.885.000,00 9.509.000,00 Terkait tidak
dan Prasarana langsung
Pendukung Pembelian
Gedung Kantor lemari
atau Bangunan
Lainnya
Penyediaan Jasa Terkait tidak
Penunjang langsung
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Beli materai | Laporan 4.991.892,00 4.991.892 0 Terkait tidak
Surat Menyurat bilyet giro langsung
Bayar Laporan 159.500.000 159.500.000 0 Terkait tidak
Penyediaan Jasa langganan langsung
Komunikasi, Komunikasi,
Sumber Daya Air Sumber Daya
dan Listrik Air dan
Listrik
Penyediaan Jasa Laporan 5.000.000 5.000.000 0 Terkait tidak
Peralatan dan Pembelian AC langsung
Perlengkapan
Kantor
Penyediaan Jasa Pembayaran Laporan 2.037.944.101,00 1.986.385.372,00 (51.558.729,00) Terkait tidak
Pelayanan Umum jasa pelayan langsung
Kantor umum kantor
untuk TKPK
Pemeliharaan Terkait tidak
Barang Milik langsung
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Unit 281.390.000 288.165.629 6.775.629 Terkait tidak
Pemeliharaan, langsung
Biaya Pajak
Pemeliharaan dan kendaraan,
Pajak Kendaraan servis
Perorangan Dinas kendaraan
atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Pemeliharaan Pemeliharaan Unit 6.038.000 4.460.000 (1.578.000) Terkait tidak
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Mebel mebel langsung

Pemeliharaan . Unit 69.887.000 69.887.000 0 Terkait tidak
Pemeliharaan

Peralatan dan langsung

. . Komputer

Mesin Lainnya

Pemeliharaan/Reh | Perbaikan Unit 55.440.000 230.000.000 174.560.000 Terkait tidak

abilitasiGedung atap dan langsung

Kantor dan plafon

Bangunan Pemeliharaan

Lainnya taman

Total Anggaran

14.036.174.716

16.297.021.116

2.260.846.400

Terkait tidak
langsung

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/

kegagalan pencapaian kinerja
Analisis program/kegiatan responsif gender

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif dan
berkeadilan, Perangda berkomitmen untuk mengintegrasikan perspektif
gender dalam program dan kegiatan. Perencanaan dan Penganggaran
Responsif Gender pada Dinas Pemadam Kebakaran diimplementasikan
pada 1 program, yaitu Program Pencegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran. Upaya
Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Perangda
diwujudkan melalui kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran subkeg Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran dan Penanggulangan Kebakaran melalui
Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat. pada aktivitas Sosialisasi

pencegahan dan penanggulangan kebakaran dengan anggaran sebesar

Rp. 163.970.000,00.

Tabel 17.Program/Kegiatan Responsif Gender

Isu Gender
Program/ Anggaran
No Kegiatan/ Kinerja Indikator Saxtlua Perlgliahan Faktor
Subkegiatan* (Rp)* Data Gender Penyebab l:‘;ktor Penyebab
idak Langsung
Langsung
1. Penanggulangan Terlaksananya Persentase %
Penyelamatan penyebaran Cakupan
Kebakaran dan informasi penyebaran
Penyelamatan Non dan edukasi informasi
Kebakaran rawan dan edukasi
kebakaran rawan
kebakaran
Pemberdayaan Terlaksananya Persentase %
Masyarakat Layanan Layanan
Dalam Pencegahan Pemadaman Pemadaman
Kebakaran yang yang
dilakukan oleh dilakukan
relawan oleh
kebakaran relawan
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(Satlakar, dan kebakaran
atau (Satlakar,
komunitas dan atau
masyarakat komunitas
lainnya) masyarakat
yang dibentuk lainnya)
dan/atau yang
dibawah dibentuk
pembinaan dan/atau
Dinas dibawah
pembinaan
Dinas
Pemadam
Kebakaran
dan
Penyelamat
an/Perang
kat Daerah
Pemberdayaan Terlaksananya Jumlah % 163.970.000,00 Jumlah Terjadi Ketersediaan
Masyarakat Pemberdayaan Warga peserta laki- ketidaksetaraan sumber daya yang
dalam Pencegahan Masyarakat Masyarakat laki dan dalam akses kurang memadai
Kebakaran dan dalam yang perempuan perempuan Dalam penerapan
Penanggulangan Pencegahan Mendapatk yang terhadap perspektif gender
Kebakaran melalui dan an mengikuti sumber daya
Sosialisasi dan Penanggulanga Sosialisasi Sosialisasi dan informasi
Edukasi n Edukasi dan Edukasi untuk
Masyarakat. Kebakaran Pencegahan Pencegahan pencegahan dan
Melalui dan kebakaran penanggulanga
Sosialisasi dan Penanggula n kebakaran,
Edukasi ngan yang
Masyarakat Kebakaran berujung pada
Setiap Setiap partisipasi yang
Tahunnya Tahunnya lebih rendah.

*) Diambil dari Rencana Aksi pada analisis GAP

2. Sasaran Strategis OPD : Meningkatnya waktu tanggap darurat serta

penanggulangan kebakaran dalam WMK (Wilayah Managemen Kebakaran)

dengan Indikator : Cakupan Pelayanan Bencana Kebakaran kota

a. Progres capaian kinerja tahun 2025

Pada Tahun 2025 Indikator Kinerja Cakupan Pelayanan Bencana

Kebakaran kota dikatakan sangat berhasil karena mencapai 100% dari

target yang ditentukan, hal tersebut dikarenakan karena penempatan

pos pemadam kebakaran menggunakan analisis jangkauan wilayah,

Setiap ada Kejadian Kebakaran yang dilaporkan pada Dinas Pemadam

Kebakaran dapat ditangani secara maksimal sesuai dengan SOP yang

sudah ada, selain itu juga Adanya Standar Pelayanan Minimal (SPM)

yang dipatuhi bagi seluruh warga masyarakat kota Surakarta tanpa

terkecuali.
Tabel 18. Progres Capaian Kinerja Tiwulanan Tahun 2025
N Indikator Batuan [Targe T TW I ™ ™ TWI TWII TW I TW IV
o w 1 \%
|
2025 [rarget| Targ Targ Target | Real Capaia| Predika ilCapaian |Predikat| Realisasi | Capaian| Predikat| Realisasi [Capaian | Predikat

et
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Cakupan % 100 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pelayana

n

Bencana
Kebakara

n

kota

Sangat

Berhasil

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada akhir triwulan IV, sasaran
strategis Perangkat Daerah dengan target sebesar 100 % pada tahun 2025
terealisasi sebesar 100 % sehingga mendapatkan capaian 100 %, atau
berpredikat Sangat Berhasil. Pada triwulan I dan II realisasi indikator ini

100 % karena 100 % sehingga realisasinya menjadi 100 %.

Gambar 3. Capaian Kinerja Sasaran OPD 1 Dinas Pemadam Kebakaran

T™W I-TW IV

Dinas Pemadam Kebakaran pada Triwulan I — Triwulan IV tidak ada
perubahan Target Kinerja sedangkan Anggaran Dinas pemadam kebakaran
ada  perubahan anggaran yaitu anggaran murni/awal sebesar
Rp.14.036.174.716,00 dan anggaran setelah perubahan menjadi Rp.
16.297.021.116,00.

b. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel 19. Perbandingan target dan realisasi Capaian Kinerja Sasaran Strategis Perangkat
Daerah s.d. Tahun 2025

No Indikator Satuan 2021 2022 2023 2024 2025
Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali | Target | Reali
sasi sasi sasi sasi sasi
Cakupan
Pelayanan
1 Bencana % 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Kebakaran

kota
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Indikator Cakupan Pelayanan Bencana Kebakaran kota Tahun 2021
target nya 100 % dengan realisasi 100 % , Tahun 2022 target nya 100 %
dengan realisasi 100 %, Tahun 2023 target nya 100 % dengan realisasi 100 %,
Tahun 2024 target nya 100 % dengan realisasi 100 % dan Tahun 2025 target
nya 100 % dengan realisasi 100 %. Hal ini dikarenakan Ketepatan waktu
tanggap (Response Time) < 15 menit, Minimnya area blank spot dalam peta
risiko kebakaran, Kondisi jalan yang baik dan distribusi hidran yang merata

dan Adanya Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang dipatuhi.

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target
RPJMD Tahun 2021-2026

Tabel 20. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target RPJMD Tahun 2021-

2026
Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026(Akhir
RPJMD)
N Sa
° Indikator tu R T T . P
e e a a ap r
Targ | Real | Cap Targ | ali |Capai | r l?ea Fapa r l?ea aia P.re Targ Real C.a P ed | Targ C.a P
e . . lisa | ian lisa dika .. | aian | ] aian
et isasi | aian | et sa |an (%) | g si (%) g si n ¢ et isasi (%) ik et (%)
si e H e (%) 4 at H
t t
100 100 100 100 10 [100 1 100 100 1 100 | 100 | San 100 100 100 Sa 100 100
Cakupan 0 0 0 gat ng
Pelayanan 0 0 berh at
1 | Bencana % asil be
Kebakaran rh
kota 1a31
Rata-Rata Capaian 100 100 100 100! 100 - 100

Capaian kinerja atas target diatas juga dapat dilihat pada Grafik

dibawah ini dari triwulan [ sampai dengan triwulan IV sebagai berikut :

Gambar 4. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target RPJMD
Tahun 2021-2026
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan pencapaian target

kinerja dan alternatif solusi yang telah dilakukan
Penyebab Keberhasilan dalam pencapaian target:

1. Manajemen Wilayah dan Optimalisasi Pos Pemadam Kebakaran
yang ada.

2. Sistem Komunikasi dan Informasi Terintegrasi.

3. Pemeliharaan rutin pada mesin, pompa, dan selang agar selalu
dalam kondisi siap pakai (ready to use).

4. Ketegasan dalam menerapkan SOP response time (target 15 menit
sejak laporan diterima hingga tiba di lokasi).

Hambatan dalam pencapaian target:

1. Banyak wilayah kota memiliki gang-gang sempit yang tidak dapat
dimasuki armada pemadam besar. Hal ini memaksa petugas
menggunakan motor pemadam atau menyambung selang yang

sangat panjang, yang memakan waktu lama.

2. Minimnya Sumber Air (Hidran), Banyak hidran kota yang tidak
berfungsi, tertutup aspal saat perbaikan jalan, atau memiliki
tekanan air yang sangat rendah, sehingga pemadam sangat
bergantung pada tangki air mobil yang kapasitasnya terbatas.

3. Koordinasi dengan PLN dan PDAM: Keterlambatan PLN dalam
memutus aliran listrik di lokasi kebakaran dapat menghambat
petugas untuk mulai menyemprotkan air karena risiko tersengat
listrik, Begitu juga dengan koordinasi suplai air dari PDAM.

4. Kerumunan Warga di Lokasi: Budaya menonton kebakaran sering
kali menghambat akses mobil pemadam masuk ke titik api dan
mengganggu ruang gerak petugas.

Solusi yang telah dilakukan dalam pencapaian target:

1. Pembangunan Groundtank/Tandon Air: Sebagai cadangan air jika
hidran tidak memadai.

2. Penguatan REDKAR (Relawan Damkar): Sebagai garda terdepan
yang melakukan penanganan awal sebelum armada sampai.

3. Pendidikan dan Pelatihan Berjenjang: Sertifikasi personel Damkar
secara reguler agar mahir dalam teknik penyelamatan di berbagai
medan (bangunan tinggi, ruang terbatas, hingga bahan kimia
berbahaya).

4. Sistem Piket Terintegrasi: Menerapkan manajemen shift yang
menjamin kesiapan personel 24 /7 dengan rasio jumlah petugas yang
sesuai standar beban kerja.

35



e. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya (man, money,

method).

melakukan berbagai upaya efisiensi antara lain:

Selama Tahun 2025,

Dinas

Pemadam Kebakaran

telah

1. Melaksakan pelatihan bagi petugas pemadam kebakaran untuk

meningkatkan ketrampilan.

2. Melaksanakan Upaya Pencegahan kebakaran dengan kegiatan

inspeksi peralatan proteksi kebakaran pada Gedung-gedung dan

sosialisasi dan edukasi pada masyarakat dalam pencegahan

kebakaran.

3. Melakukan re-focussing atas program kegiatan,

sehingga

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung tercapainya

target kinerja sasaran strategis Dinas Pemadam Kebakaran dan

diperoleh adanya efisiensi anggaran sebagai berikut:

Tabel 21. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Prog/Keg/
Subkeg

Aktivitas

Output
(satuan)

Anggaran Murni
(rp)

Anggaran
Perubahan (rp)

Efisiensi (+/-)

Analisis
Keterkaitan
dengan IKU

OPD

Program
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
Kebakaran Dan
Penyelamatan Non
Kebakaran

1.134.109.000

3.185.114.400

2.051.005.400

Terkait
Langsung

Pencegahan,
Pengendalian,
Pemadaman,
Penyelamatan,
dan

Penanganan
Bahan
Berbahaya dan
Beracun
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

857.464.000

2.842.162.400

1.984.698.400

Pemadaman dan
Pengendalian
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/ Kota

n

Pembanguna

groundtank/
cadangan air

Dokumen

613.160.000

761.024.500

147.864.500

Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran dan
Non

Laporan

86.823.000

86.823.000
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Kebakaran

Pembinaan
aparatur
Pemadam
Kebakaran

Pembinaan
aparatur
pemadam
kebakaran

Orang

103.176.000

90.312.000

(12.864.000 )

Pengelolaan
Sistem
Komunikasi dan
Informasi
Kebakaran dan
Penyelamatan
(SKIK)

Pembelian HT

Desa/kelura
han

198.720.900,00

198.720.900,00

Pengadaan Sarana
dan Prasarana
Pencegahan,
Penanggulangan
Kebakaran dan
Alat Pelindung
Diri

Pembelian
mobil tangki

Unit

49.775.000,00

1.700.752.000,00

1.650.977.000,0
0

Inspeksi
Peralatan
Proteksi
Kebakaran

45.967.000,00

64.097.000,00

28.522.000,00

Pendataan Sarana
Prasarana Proteksi
Kebakaran

-Sosialisasi
inspeksi
mandiri
pengelola
Gedung
bertingkat

- Pendataan
GWT

Orang

45.967.000,00

64.097.000,00

28.522.000,00

Pemberdayaan
Masyarakat
dalam
Pencegahan
Kebakaran

Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Pencegahan dan
Penanggulang an
Kebakaran Melalui
Sosialisasi dan
Edukasi
Masyarakat

Orang

163.970.000

163.970.000

Pembentukan dan
Pembinaan
Relawan Pemadam
Kebakaran

Desa/kelura
han

10.560.000

10.560.000

Penyelenggaraan
Operasi
Pencarian dan
Pertolongan
terhadap Kondisi
Membahayakan
Manusia

Penyelenggaraan
Operasi Pencarian
dan Pertolongan
pada Peristiwa
yang Menimpa,
Membahayakan,

Laporan

54.600.000

81.825.000

27.225.000
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dan/atau
Mengancam
Keselamatan
Manusia

Pembinaan
Aparatur
Pencarian dan
Pertolongan
TerhadapKondisi
membahayakan /P
enyelamatan dan
Evakuasi

18.000.000

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH

12.967.701.716,00

13.111.906.716,00

209.841.000,00

Terkait tidak
langsung

Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Penyusunan Dokumen 89.851.000,00 74.851.000,00 (15.000.000,00)
Dokumen Penyusunan
Perencanaan RENSTRA
Perangkat Daerah
Koordinasi dan Dokumen 6.475.000 6.475.000 0
Penyusunan Penyusunan
Dokumen RKA- RKA
SKPD
Koordinasi dan Dokumen 3.209.500,00 3.209.500 0
Eenyu sur(ljan . Penyusunan
aporan tapaian |y ppy dan
Kinerja dan LKiIP
Ikhtisar Realisasi J
Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Rapat Dokumen 5.418.000 5.418.000 0
Perangkat Daerah Evaluasi
Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah
Pengadaan Paket 197.432.000 197.432.000 0
Pakaian Dinas Pengadaan
beserta Atribut PDL
Kelengkapannya
Monitoring, Kegiatan FKP | Dokumen 118.545.000 103.545.000 (15.000.000)
Evaluasi, dan Monitoring,
Penilaian Kinerja Evaluasi, dan
Pegawai Penilaian
Kinerja
Pegawai
Administrasi
Umum
Perangkat Daerah
Penyediaan . . | Paket 15.101.000 15.101.000 0
Beli instalasi
Komponen listrik
Instalasi 1stri
Listrik/Peneranga
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n Bangunan

Kantor
Penyediaan Pengadaan Paket 68.109.320,00 60.054.000,00 128.163.320,00
Peralatan dan matras
Perlengkapan Pengadaan
Kantor AC
Pengadaan
Alat studio
Penyediaan . Paket 19.083.200,00 19.083.200,00 (917.000,00)
Belanja cetak
Barang Cetakan
MMT
dan Penggandaan
Fasilitasi Jamuan Laporan 4.800.000 4.800.000 0
Kunjungan Tamu makan
minum tamu
Penyelenggaraan Laporan 110.500.000,00 98.926.100,00 (11.573.900,00)
Rapat Koordinasi Perjalan
dan Konsultasi dinas
SKPD
Penatausahaan Pngadaan Dokumen 9.396.000,00 10.716.000,00 1.320.000,00
Arsip Dinamis lemari arsip
Pengadaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Pegadaan Mebel Pengadaan unit 0 49.870.000,00 49.870.000,00
mebelair
Pengadaan Sarana unit 15.376.000,00 24.885.000,00 9.509.000,00
dan Prasarana
Pendukung Pembelian
Gedung Kantor lemari
atau Bangunan
Lainnya
Penyediaan Jasa
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Beli materai Laporan 4.991.892,00 4.991.892 0
Surat Menyurat bilyet giro
Bayar Laporan 159.500.000 159.500.000 0
Penyediaan Jasa langganan
Komunikasi, Komunikasi,
Sumber Daya Air Sumber Daya
dan Listrik Air dan
Listrik
Penyediaan Jasa Laporan 5.000.000 5.000.000 0
Peralatan dan Pembelian AC
Perlengkapan
Kantor
Penyediaan Jasa Pembayaran Laporan 2.037.944.101,00 1.986.385.372,00 (51.558.729,00)

Pelayanan Umum
Kantor

jasa pelayan
umum kantor
untuk TKPK
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Pemeliharaan

Barang Milik

Daerah

Penunjang

Urusan

Pemerintahan

Daerah

Penyediaan Jasa unit 281.390.000 288.165.629 6.775.629

Pemeliharaan,

Biaya Pajak

Pemeliharaan dan kendaraan,

Pajak Kendaraan servis

Perorangan Dinas kendaraan

atau Kendaraan

Dinas Jabatan

Pemeliharaan Pemeliharaan unit 6.038.000 4.460.000 (1.578.000)

Mebel mebel

Pemeliharaan . unit 69.887.000 69.887.000 0
Pemeliharaan

Peralatan dan Komputer

Mesin Lainnya

Pemeliharaan/Reh Perbaikan Unit 55.440.000 230.000.000 174.560.000

abilitasiGedung atap dan

Kantor dan plafon

Bangunan Pemeliharaan

Lainnya taman

Total Anggaran 14.036.174.716 16.297.021.116 2.260.846.400

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/

kegagalan pencapaian kinerja
Analisis program /kegiatan responsif gender

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif dan
berkeadilan, Perangda berkomitmen untuk mengintegrasikan perspektif
gender dalam program dan kegiatan. Perencanaan dan Penganggaran
Responsif Gender pada Dinas Pemadam Kebakaran diimplementasikan
pada 1 program, yaitu Program Pencegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran. Upaya

Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Perangda

diwujudkan melalui kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran subkeg Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran dan Penanggulangan Kebakaran melalui
Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat. pada aktivitas Sosialisasi

pencegahan dan penanggulangan kebakaran dengan anggaran sebesar

Rp. 163.970.000,00.
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Tabel 22.Program/Kegiatan Responsif Gender

Isu Gender
Program/ Angsaran
No Kegiatan/ Kinerja Indikator Sa:ua Perlgliahan Faktor
Subkegiatan* (Rp)** Data Gender Penyebab l:‘:'ktor Penyebab
idak Langsung
Langsung
1. Penanggulangan Terlaksananya Persentase %
Penyelamatan penyebaran Cakupan
Kebakaran dan informasi penyebaran
Penyelamatan Non dan edukasi informasi
Kebakaran rawan dan edukasi
kebakaran rawan
kebakaran
Pemberdayaan Terlaksananya Persentase %
Masyarakat Layanan Layanan
Dalam Pencegahan Pemadaman Pemadaman
Kebakaran yang yang
dilakukan oleh dilakukan
relawan oleh
kebakaran relawan
(Satlakar, dan kebakaran
atau (Satlakar,
komunitas dan atau
masyarakat komunitas
lainnya) masyarakat
yang dibentuk lainnya)
dan/atau yang
dibawah dibentuk
pembinaan dan/atau
Dinas dibawah
pembinaan
Dinas
Pemadam
Kebakaran
dan
Penyelamat
an/Perang
kat Daerah
Pemberdayaan Terlaksananya Jumlah % 163.970.000,00 Jumlah Terjadi Ketersediaan
Masyarakat Pemberdayaan Warga peserta laki- ketidaksetaraan sumber daya yang
dalam Pencegahan Masyarakat Masyarakat laki dan dalam akses kurang memadai
Kebakaran dan dalam yang perempuan perempuan Dalam penerapan
Penanggulangan Pencegahan Mendapatk yang terhadap perspektif gender
Kebakaran melalui dan an mengikuti sumber daya
Sosialisasi dan Penanggulanga Sosialisasi Sosialisasi dan informasi
Edukasi n Edukasi dan Edukasi untuk
Masyarakat. Kebakaran Pencegahan Pencegahan pencegahan dan
Melalui dan kebakaran penanggulanga
Sosialisasi dan Penanggula n kebakaran,
Edukasi ngan yang
Masyarakat Kebakaran berujung pada
Setiap Setiap partisipasi yang
Tahunnya Tahunnya lebih rendah.

*) Diambil dari Rencana Aksi pada analisis GAP

3. Sasaran Strategis OPD 2 : Meningkatkan kualitas dan Efektivitas

perencanaan dan pencapaian kinerja perangkat daerah agar efektif dan efisien
dengan indikator : Nilai Maturitas Kelembagaan.

a. Progres capaian kinerja tahun 2025

Pada Tahun 2025 Indikator Kinerja Nilai Maturitas

Kelembagaan dikatakan sangat berhasil, hai ini karena tidak ada
tumpang tindih tugas antar unit dan jumlah SDM sesuai dengan
beban kerja. Efisiensi Proses Bisnis:

Penggunaan teknologi
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informasi (e-government/SPBE) yang memudahkan pelayanan publik

dan mempercepat birokrasi sehingga mencapai 100% dari target yang

ditentukan.
Tabel 23. Progres Capaian Kinerja Tiwulanan Tahun 2025
N Indikator Batuan [Targe T TWII W W TWI TWII TW I TWIV
o t w 1] \%
|
2025 [rarget| Targ Targ Target | Realisasi| Capaia| PredikalRealisasifCapaian |Predikat| Realisasi | Capaian|Predikat| Realisasi |Capaian | Predikat
et et
1 Nilai nilai 45 46 46 46 46 49 106, Sang 49 106, Sang 49 106,5 | Sang 49 106,5 | Sangat
Maturit 52 at 52 at 2 at 2 berhasil
aturitas berh berh berha
kelembag asil asil sil
aan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada triwulan I-IV target
indicator nilai maturitas kelembagaan adalah 46 dengan realisasi 49

sehingga capaian kinerja berpredikat Sangat Berhasil.

Gambar 5. Capaian Kinerja Sasaran OPD 2 Dinas Pemadam Kebakaran

TW I-TW IV

Dinas Pemadam Kebakaran pada Triwulan [ — Triwulan IV tidak ada
perubahan Target Kinerja sedangkan Anggaran Dinas pemadam kebakaran
ada  perubahan anggaran yaitu anggaran murni/awal sebesar
Rp.14.036.174.716,00 dan anggaran setelah perubahan menjadi Rp.
16.297.021.116,00.

b. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini dengan

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Pada Tabel dibawah ini adalah perbandingan target dan realisasi
kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dari

tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 :
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Tabel 24. Perbandingan target dan realisasi Capaian Kinerja Sasaran Strategis Perangkat
Daerah s.d. Tahun 2025

No

Indikator

Satuan

2021

2022

2023

2024

2025

Target

Reali

sasi

Target | Reali

sasi

Target

Reali

sasi

Target | Reali

sasi

Target

Reali

sasi

Nilai Maturitas

kelembagaan

nilai

45 48

46

49

Indikator Maturitas Kelembagaan Pada Tahun 2021, Tahun 2022,

Tahun 2023 satuan indikatornya adalah level, target kinerja Pada Tahun

2021, Tahun 2022, Tahun 2023 adalah Level 1 dengan capaian realisasi

kinerja level 4, pada Tahun 2024 satuan indicator berubah menjadi nilai

dengan target 45 dengan realisasi 48, dan pada Tahun 2025 target nya

target 46 dengan realisasi 49.

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target

RPJMD Tahun 2021-2026

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat Perbandingan realisasi kinerja

sampai tahun 2025 dengan target RPJMD Tahun 2021-2026 :

Tabel 25. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target RPJMD Tahun 2021-

2026

Satu
an

Indikator

Tahun 2021

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026(Akhir
RPJMD)

Real
isasi

Targ
et

Cap
aian

ali
sa
si

Targ
et

Capai
an (%)

Rea
lisa
si

Capa
ian
(%)

oM R N

Ta

rg
et

Cap
aian
(%)

ali
sa
si

Pre
dika

Real
isasi

Targ
et

Cap
aian
(%)

Pr
ed
ik
at

Cap
aian
(%)

Targ
et

Nilai
Maturitas
kelembag
aan

Leve
1/nil
ai

400

400

400

45 | 48 | 106,

67

San
gat
berh
asil

46 49

106,
52

48 102,

ng 08
at
be
rh

asi

Rata-Rata Capaian

Capaian

400

400

400

106,
67

106,
52

102,
08

kinerja atas target diatas juga dapat dilihat pada Grafik

dibawah ini dari triwulan I sampai dengan triwulan IV sebagai berikut :
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Gambar 6. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target RPJMD
Tahun 2021-2026

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan pencapaian target

kinerja dan alternatif solusi yang telah dilakukan
Penyebab Keberhasilan dalam pencapaian target:

1. Terlaksananya kegiatan yang telah direncanakan sepanjang tahun
2025 sesuai dengan target yang ditetapkan.

2.Peningkatan Pelayanan Publik dari Dinas Pemadam Kebakaran
sesuai dengan harapan masyarakat kota Surakarta.

3.Terpenuhinya seluruh dokumen perencanaan perencanaan
perangkat daerah yang dibutuhkan.

4.Tindak pengendalian terhadap seluruh risiko operasional unit kerja
dan sebagian risiko strategis unit kerja sudah diimplementasikan.

Hambatan dalam pencapaian target:

e Kurangnya pengembangan inovasi

e Pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja
yang dibutuhkan belum memanfatkan teknologi informasi.

¢ Belum maksimalnya Tim reformasi birokrasi

e Belum seluruh pegawai memahami standar kompetensi
jabatan.

Solusi yang telah dilakukan dalam pencapaian target:
1. Sinkronisasi dan Simplifikasi Proses Bisnis (Probis)
2. Konsistensi penerapan SOP di seluruh unit tanpa kecuali.

3. Penguatan Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern.
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e. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya (man, money,

method).

Selama Tahun 2025,

melakukan berbagai upaya efisiensi antara lain:

Dinas

Pemadam Kebakaran

telah

1. Melaksakan pelatihan bagi petugas pemadam kebakaran untuk

meningkatkan ketrampilan.

2. Melaksanakan Upaya Pencegahan kebakaran dengan kegiatan

inspeksi peralatan proteksi kebakaran pada Gedung-gedung dan

sosialisasi dan edukasi pada masyarakat dalam pencegahan

kebakaran.

3. Melakukan re-focussing atas program kegiatan,

sehingga

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung tercapainya

target kinerja sasaran strategis Dinas Pemadam Kebakaran dan

diperoleh adanya efisiensi anggaran sebagai berikut:

Tabel 26. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Prog/Keg/
Subkeg

Aktivitas

Output
(satuan)

Anggaran Murni
(rp)

Anggaran
Perubahan (rp)

Efisiensi (+/-)

Analisis
Keterkaitan
dengan IKU

OPD

Program
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
Kebakaran Dan
Penyelamatan Non
Kebakaran

1.134.109.000

3.185.114.400

2.051.005.400

Terkait
Langsung

Pencegahan,
Pengendalian,
Pemadaman,
Penyelamatan,
dan

Penanganan
Bahan
Berbahaya dan
Beracun
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

857.464.000

2.842.162.400

1.984.698.400

Terkait
Langsung

Pemadaman dan
Pengendalian
Kebakaran dalam
Daerah
Kabupaten/ Kota

Pembanguna
n

groundtank/
cadangan air

Dokumen

613.160.000

761.024.500

147.864.500

Terkait
Langsung

Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran dan
Non

Kebakaran

Evakuasi non
kebakaran

Laporan

86.823.000

86.823.000

Terkait
Langsung
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Pembinaan Pembinaan Orang 103.176.000 90.312.000 (12.864.000) Terkait
aparatur aparatur Langsung
Pemadam pemadam
Kebakaran kebakaran
Pengelolaan Desa/kelura 0 198.720.900 198.720.900 Terkait
Sistem han Langsung
Komunikasi dan
Informasi Pembelian HT
Kebakaran dan
Penyelamatan
(SKIK)
Pengadaan Sarana Unit 49.775.000 1.700.752.000 1.650.977.000 Terkait
dan Prasarana Langsung
llzigziggag}j:r’lgan Pembelian
Kebakaran dan mobil tangki
Alat Pelindung
Diri
Inspeksi 45.967.000 64.097.000 28.522.000 Terkait
Peralatan Langsung
Proteksi
Kebakaran
Pendataan Sarana Sosialisasi Laporan 45.967.000 64.097.000 28.522.000 Terkait
Prasarana Proteksi | inspeksi Langsung
Kebakaran mandiri

pengelola

Gedung

bertingkat
Investigasi 4.500.000 4.500.000 0 Terkait
kejadian Langsung
kebakaran
Investigasi Laporan 4.500.000 4.500.000 0 Terkait
Kejadian Langsung
Kebakaran, Investigasi
Meliputi Penelitian setelah
dan Pengujian kejadian
Penyebab Kejadian | kebakaran
Kebakaran
Pemberdayaan 163.970.000 174.530.000 10.560.000 Terkait
Masyarakat Langsung
dalam
Pencegahan
Kebakaran
Pemberdayaan Orang 163.970.000 163.970.000 0 Terkait
Masyarakat dalam Langsung
Pencegahan dan s

Sosialisasi
Penanggulang an
Kebakaran Melalui pencegahan

s kebakaran

Sosialisasi dan
Edukasi
Masyarakat
Pembentukan dan Rapat Desa/kelura | O 10.560.000 10.560.000 Terkait
Pembinaan koordinasi han Langsung
Relawan Pemadam dengan
Kebakaran relawan

pemadam

kebakaran
Penyelenggaraan 54.600.000 99.825.000 27.225.000 Terkait
Operasi Langsung

Pencarian dan
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Pertolongan
terhadap Kondisi
Membahayakan
Manusia

Penyelenggaraan
Operasi Pencarian
dan Pertolongan
pada Peristiwa
yang Menimpa,
Membahayakan,
dan/atau
Mengancam
Keselamatan
Manusia

Penyelamata
n pada
kondisi
membahayak
an manusia

Laporan

54.600.000

81.825.000

27.225.000

Terkait
Langsung

Pembinaan
Aparatur
Pencarian dan
Pertolongan
TerhadapKondisi
membahayakan /P
enyelamatan dan
Evakuasi

Peningkatan
kapasitas
ketrampilan
bagi aparatur
rescue

18.000.000

18.000.000

Terkait
Langsung

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH

12.967.701.716,00

13.111.906.716,00

209.841.000,00

Terkait tidak
langsung

Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

104.953.500

89.953.500

( 15.000.000)

Terkait tidak
langsung

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

Penyusunan
RENSTRA

Dokumen

89.851.000,00

74.851.000,00

(15.000.000,00)

Terkait tidak
langsung

Koordinasi dan
Penyusunan
Dokumen RKA-
SKPD

Penyusunan
RKA

Dokumen

6.475.000

6.475.000

Terkait tidak
langsung

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan Capaian
Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

Penyusunan
LKD dan
LKjIP

Dokumen

3.209.500,00

3.209.500

Terkait tidak
langsung

Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Rapat
Evaluasi

Dokumen

5.418.000

5.418.000

Terkait tidak
langsung

Administrasi
Keuangan
Perangkat Daerah

9.621.041.703

9.621.041.703

Terkait tidak
langsung

Penyediaan Gaji
dan Tunjangan
ASN

Penyediaan
Gaji dan
Tunjangan
bagi ASN

Orang

9.621.041.703

9.621.041.703

Terkait tidak
langsung

Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

315.977.000

300.977.000,00

( 15.000.000)

Terkait tidak
langsung
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Pengadaan Paket 197.432.000 197.432.000 0 Terkait tidak
Pakaian Dinas Pengadaan langsung
beserta Atribut PDL
Kelengkapannya
Monitoring, Kegiatan FKP Dokumen 118.545.000 103.545.000 (15.000.000) Terkait tidak
Evaluasi, dan Monitoring, langsung
Penilaian Kinerja Evaluasi, dan
Pegawai Penilaian
Kinerja
Pegawai
Administrasi 224.526.520 276.789.620 52.263.100 Terkait tidak
Umum langsung
Perangkat Daerah
Penyediaan Paket 15.101.000 15.101.000 0 Terkait tidak
Kompoqen Beli instalasi langsung
Instalasi .
Listrik/Peneranga listrikc
n Bangunan
Kantor
Penyediaan Pengadaan Paket 68.109.320,00 60.054.000,00 128.163.320,00 Terkait tidak
Peralatan dan matras langsung
Perlengkapan Pengadaan
Kantor AC
Pengadaan
Alat studio
Penyediaan . Paket 19.083.200,00 19.083.200,00 (917.000,00) Terkait tidak
Barang Cetakan Belanja cetak langsung
MMT
dan Penggandaan
Fasilitasi Jamuan Laporan 4.800.000 4.800.000 0 Terkait tidak
Kunjungan Tamu makan langsung
minum tamu
Penyelenggaraan Laporan 110.500.000,00 98.926.100,00 (11.573.900,00) Terkait tidak
Rapat Koordinasi Perjalan langsung
dan Konsultasi dinas
SKPD
Penatausahaan Pngadaan Dokumen 9.396.000,00 10.716.000,00 1.320.000,00 Terkait tidak
Arsip Dinamis lemari arsip langsung
Pengadaan 15.376.000 74.755.000 59.379.000 Terkait tidak
Barang Milik langsung
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Pegadaan Mebel Pengadaan unit 0 49.870.000,00 49.870.000,00 Terkait tidak
mebelair langsung
Pengadaan Sarana unit 15.376.000,00 24.885.000,00 9.509.000,00 Terkait tidak
dan Prasarana langsung
Pendukung Pembelian
Gedung Kantor lemari
atau Bangunan
Lainnya
Penyediaan Jasa 2.207.435.993 2.155.877.264 (51.558.729) Terkait tidak

Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

langsung
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Penyediaan Jasa Beli materai Laporan 4.991.892,00 4.991.892 0 Terkait tidak
Surat Menyurat bilyet giro langsung
Bayar Laporan 159.500.000 159.500.000 0 Terkait tidak
Penyediaan Jasa langganan langsung
Komunikasi, Komunikasi,
Sumber Daya Air Sumber Daya
dan Listrik Air dan
Listrik
Penyediaan Jasa Laporan 5.000.000 5.000.000 0 Terkait tidak
Peralatan dan Pembelian AC langsung
Perlengkapan
Kantor
Penyediaan Jasa Pembayaran Laporan 2.037.944.101,00 1.986.385.372,00 (51.558.729,00) Terkait tidak
Pelayanan Umum jasa pelayan langsung
Kantor umum kantor
untuk TKPK
Pemeliharaan 412.755.000 592.512.629 179.757.629 Terkait tidak
Barang Milik langsung
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa unit 281.390.000 288.165.629 6.775.629 Terkait tidak
Pemeliharaan, langsung
Biaya Pajak
Pemeliharaan dan kendaraan,
Pajak Kendaraan servis
Perorangan Dinas kendaraan
atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Pemeliharaan Pemeliharaan unit 6.038.000 4.460.000 (1.578.000) Terkait tidak
Mebel mebel langsung
Pemeliharaan . unit 69.887.000 69.887.000 0 Terkait tidak
Pemeliharaan
Peralatan dan langsung
. . Komputer
Mesin Lainnya
Pemeliharaan/Reh Perbaikan Unit 55.440.000 230.000.000 174.560.000 Terkait tidak
abilitasiGedung atap dan langsung
Kantor dan plafon
Bangunan Pemeliharaan
Lainnya taman
Total Anggaran 14.036.174.716 16.297.021.116 2.260.846.400
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/

kegagalan pencapaian kinerja

Analisis program/kegiatan responsif gender

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif dan

berkeadilan, Perangda berkomitmen untuk mengintegrasikan perspektif

gender dalam program dan kegiatan. Perencanaan dan Penganggaran

Responsif Gender pada Dinas Pemadam Kebakaran diimplementasikan
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pada

1 program, yaitu Program Pencegahan,

Penanggulangan,

Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran. Upaya

Penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Perangda

diwujudkan

melalui

Pencegahan Kebakaran

kegiatan

Pemberdayaan

Masyarakat

dalam

subkeg Pemberdayaan Masyarakat dalam

Pencegahan Kebakaran dan Penanggulangan Kebakaran melalui

Sosialisasi

dan Edukasi

Masyarakat.

pada aktivitas

Sosialisasi

pencegahan dan penanggulangan kebakaran dengan anggaran sebesar
Rp. 163.970.000,00.

Tabel 27.Program/Kegiatan Responsif Gender

Program/

Isu Gender

> Anggaran
No Kegiatan/ Kinerja Indikator Sa::lua Perubahan Faktor
Subkegiatan* (Rp)** Data Gender Penyebab l:‘;ktor Penyebab
idak Langsung
Langsung
1. Penanggulangan Terlaksananya Persentase %
Penyelamatan penyebaran Cakupan
Kebakaran dan informasi penyebaran
Penyelamatan Non dan edukasi informasi
Kebakaran rawan dan edukasi
kebakaran rawan
kebakaran
Pemberdayaan Terlaksananya Persentase %
Masyarakat Layanan Layanan
Dalam Pencegahan Pemadaman Pemadaman
Kebakaran yang yang
dilakukan oleh dilakukan
relawan oleh
kebakaran relawan
(Satlakar, dan kebakaran
atau (Satlakar,
komunitas dan atau
masyarakat komunitas
lainnya) masyarakat
yang dibentuk lainnya)
dan/atau yang
dibawah dibentuk
pembinaan dan/atau
Dinas dibawah
pembinaan
Dinas
Pemadam
Kebakaran
dan
Penyelamat
an/Perang
kat Daerah
Pemberdayaan Terlaksananya Jumlah % 163.970.000,00 Jumlah Terjadi Ketersediaan
Masyarakat Pemberdayaan Warga peserta laki- ketidaksetaraan sumber daya yang
dalam Pencegahan Masyarakat Masyarakat laki dan dalam akses kurang memadai
Kebakaran dan dalam yang perempuan perempuan Dalam penerapan
Penanggulangan Pencegahan Mendapatk yang terhadap perspektif gender
Kebakaran melalui dan an mengikuti sumber daya
Sosialisasi dan Penanggulanga Sosialisasi Sosialisasi dan informasi
Edukasi n Edukasi dan Edukasi untuk
Masyarakat. Kebakaran Pencegahan Pencegahan pencegahan dan
Melalui dan kebakaran penanggulanga
Sosialisasi dan Penanggula n kebakaran,
Edukasi ngan yang
Masyarakat Kebakaran berujung pada
Setiap Setiap partisipasi yang
Tahunnya Tahunnya lebih rendah.

*) Diambil dari Rencana Aksi pada analisis GAP

50




4. Sasaran Percepatan Prioritas Wali Kota :

Meningkatnya Kapasitas

Fiskal Daerah dengan indicator : Nilai Retribusi. (Retribusi pemakaian mobil

pompa pemadam kebakaran).

a. Progres capaian kinerja tahun 2025

Pada Tahun 2025 Indikator Kinerja Nilai Retribusi dikatakan

sangat berhasil karena mencapai

158,6

%

dari

target yang

ditentukan, hal tersebut dikarenakan meningkatnya permintaan dari

sektor swasta untuk penggunaan mobil pompa dalam kegiatan

simulasi

pencegahan kebakaran serta kegiatan sosialisasi

dan

edukasi pencegahan kebakaran melalui outingclass bagi anak-anak

usia sekolah (dari Pendidikan usia dini sampai Perguruan tinggi).

Tabel 28. Progres Capaian Kinerja Tiwulanan Tahun 2025

o

Indikator

Batuan

Targe
t

T
w
|

TWII

T™W
I

T™W
[\

TWI

TWII

TW I

TWIV

2025

Target

Targ
et

Targ
et

Target

Realisasi

Capaia|

Predika

RealisasilCapaian |Predikat

Realisasi

Capaian

Predikat| Realisasi

ICapaian

Predikat

Nilai
Retribusi

Rp

22.
000

500
000

6000
000

5000
000

6000
000

610000
0

122

Sang

Berh
asil

1254
0000

209

Sang

Berh
asil

136600
00

273,2

Sang 260000
at 0

Berh
asil

43,3

Sangat

Berhasil

keseluruhan terealisasi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2025 secara
sebesar Rp. 34.900.000 dari

target Rp.

22.000.000 sehingga mendapatkan capaian 158 %, atau berpredikat

Sangat Berhasil. Pada triwulan I realisasi indikator Nilai retribusi

capaiannya adalah 122 % , Pada triwulan II realisasi indikator Nilai

retribusi

capaiannya adalah 209 %,

Pada triwulan III realisasi

indikator Nilai retribusi capaiannya adalah 273,2 % dan Pada triwulan

IV realisasi indikator Nilai retribusi capaiannya adalah 43,3 %, tetapi

secara keseluruhan sudah dapat melampaui dari target yang telah

ditentukan.
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ASUS
Analisis harusnya poin a,b,e


Gambar 7. Capaian Kinerja Sasaran OPD 4 Dinas Pemadam Kebakaran
TW I-TW IV

Pendapatan pada Dinas Pemadam Kebakaran pada Triwulan I targetnya
Rp.5.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp.6.100.000,00, Triwulan II
targetnya Rp.6.000.000,00 dengan Rp.12.540.000,00,
targetnya Rp.5.000.000,00
Rp.13.660.000,00 , dan Triwulan IV targetnya Rp.6.000.000,00 dengan

realisasi sebesar

Triwulan  III dengan realisasi sebesar
realisasi sebesar Rp.2.600.000,00, walaupun secara target triwulanan pada
triwulan IV tidak memenuhi target akan tetapi secara keseluruhan target
pendapatan tahunan Pendapatan pada Dinas Pemadam Kebakaran sudah
melampaui target yaitu targetnya sebesar Rp.22.000.000,00 dengan realisasi

Rp. 34.900.000,00 yang artinya sangat Berhasil.

b. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir
Pada tabel dibawah ini dapat dilihat Perbandingan antara target dan
realisasi kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dari

tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 :

Tabel 29. Perbandingan target dan realisasi Capaian Kinerja Sasaran Strategis Perangkat
Daerah s.d. Tahun 2025

Indikator | Satu | 2021 2022 2023 2024 2025

an

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target

Realisasi

Retribusi

Rp 20.000.000 | 52.882.000 | 40.000.000 | 64.350.000 |70.000.000| 72.090.000 | 20.000.000 |23.800.000

22.000.000

34.900.000

Indikator Nilai Retribusi pada Dinas Pemadam Kebakaran Tahun 2021
target nya Rp.20.000.000,00 dengan realisasi Rp.52.882.000,00 , Tahun 2022
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target nya Rp.40.000.000,00 dengan realisasi Rp.64.350.000,00, Tahun 2023
target nya Rp.70.000.000,00 dengan realisasi Rp.72.090.000, Tahun 2024
target nya Rp.20.000.000,00 dengan realisasi Rp.23.800.000,00 dan Tahun
2025 target nya Rp.22.000.000,00 dengan realisasi Rp.34,900.000,00. Setiap
tahun Dinas Pemadam Kebakaran dapat mencapai target retribusi yang di
tergetkan hal ini karena adanya keseimbangan antara kualitas layanan
armada dengan perluasan pasar di sektor non-darurat (industri dan event),

didukung oleh sistem pembayaran yang transparan.

c. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/

kegagalan pencapaian kinerja.

Selama Tahun 2025, Dinas Pemadam Kebakaran telah melakukan
berbagai upaya efisiensi untuk mendukung pencapaian pendapatan daerah
antara lain:

1. Pelatihan teknis operator pompa agar minim kesalahan
operasional.

2. Penganggaran berbasis kinerja (biaya perawatan proporsional) agar
unit selalu siap digunakan.

3. Digitalisasi: Penggunaan sistem e-Retribusi menghilangkan

perantara (calo) dan mempercepat aliran uang ke kas daerah.

B. Realisasi Anggaran

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, pada Tahun Anggaran 2024 di dukung
dengan Anggaran sebesar Rp. 16.297.021.116,00. Anggaran tersebut terdiri dari
Belanja Operasi sebesar Rp.13.513.914.970,00 dan Belanja Modal sebesar Rp.
1.972.609.348,00. Secara ringkas komposisi penggunaan Belanja Operasi dan
Belanja Modal sebagai berikut:

1. Belanja Pegawai, sebesar Rp. 9.089.959.163,00
2. Belanja Barang dan Jasa, sebesar Rp. 4.423.955.807,00
3. Belanja Modal, sebesar Rp. 1.972.609.348,00

Berikut adalah realisasi anggaran yang digunakan untuk mewujudkan
kinerja organisasi yang sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja yang telah

dibuat pada awal tahun 2025 dan dengan perjanjian kinerja perubahan :
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Tabel 30. Realisasi Anggaran Dinas Pemadam Kebakaran TA 2025

Program

Anggaran (Rp)

Sebelum

Setelah

Realisasi Anggaran

(Rp)

%

Predikat

URUSAN PEMERINTAHAN
WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN
DASAR

14.036.174.716

16.297.021.116,00

15.486.524.318,00

95,03

Sangat
Berhasil

PROGRAM PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN NON
KEBAKARAN

1.134.109.000

3.185.114.400

3.075.694.226

96,56

Sangat
Berhasil

Pencegahan,
Pengendalian,
Pemadaman,Penyelamata
n, dan Penanganan Bahan
Berbahaya dan Beracun
Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota

857.464.000

2.842.162.400

2.759.805.321,00

97,10

Sangat
Berhasil

Pemadaman dan
Pengendalian Kebakaran
dalam Daerah Kabupaten/
Kota

613.160.000

761.024.500,00

743.919.223,00

97,75

Sangat
Berhasil

Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran dan Non
Kebakaran

86.823.000

86.823.000

84.192.000

96,67

Sangat
Berhasil

Pengadaan Sarana dan
Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan
Kebakaran dan Alat
Pelindung Diri

49.775.000

1.700.752.000

1.686.338.048

99,15

Sangat
Berhasil

Pembinaan aparatur
Pemadam Kebakaran

103.176.000

90.312.000

63.444.000

70,25

Berhasil

Pengelolaan Sistem
Komunikasi dan Informasi
Kebakaran dan
Penyelamatan

198.720.900

177.772.050

89,46

Sangat
Berhasil

Penyelenggaraan
Kerjasama dan Koordinasi
antar Daerah Berbatasan,
antar Lembaga dan
Kemitraan dalam
Pencegahan,Penanggulang
an, Penyelamatan
Kebakaran dan
Penyelamatan Non
Kebakaran

4.530.000

4.530.000

4.140.000

91,39

Sangat
Berhasil

Inspeksi Peralatan
Proteksi Kebakaran

35.575.000

64.097.000

54.001.305

84,25

Berhasil

Pendataan Sarana
Prasarana Proteksi
Kebakaran

35.575.000

64.097.000

54.001.305

84,25

Berhasil

Investigasi Kejadian
Kebakaran

4.500.000

4.500.000

3.499.000

77,76

Berhasil

Investigasi Kejadian
Kebakaran, meliputi
Penelitian dan Pengujian
Penyebab Kejadian
Kebakaran

4.500.000

4.500.000

3.499.000

77,76

Berhasil

Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran

163.970.000

174.530.000

161.432.000

92,50

Sangat
Berhasil

Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pencegahan dan
Penanggulangan
Kebakaran melalui
Sosialisasi dan Edukasi

163.970.000

163.970.000

152.212.000

92,83

Sangat
Berhasil
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Masyarakat

Pembentukan dan Sangat

Pembinaan Relawan 0 10.560.000 9.220.000 87,31 | Berhasil

Pemadam Kebakaran

Penyelenggaraan Operasi Sangat

Pencarian dan Berhasil

Pertolongan terhadap 72.600.000 99.825.000 96.956.000 97,12

Kondisi Membahayakan

Manusia

Penyelenggaraan Operasi

Pencarian dan Pertolongan

pada Peristiwa yang 54.600.000 81.825.000 79.676.000 97,37 | Berhasil

Menimpa, Membahayakan,

dan/atau Mengancam

Keselamatan Manusia

Pembinaan Aparatur

Pencarian dan Pertolongan Sangat

Terhadap Kondisi 18.000.000 18.000.000 17.280.000 96,00 | Berhasil

Membahayakan

Manusia/Penyelamatan

dan Evakuasi

PROGRAM PENUNJANG Sangat

URUSAN PEMERINTAHAN 12.902.065.716 13.111.906.716 12.410.830.092 94,65 | Berhasil

DAERAH

Perencanaan, 104.953.500 Sanga@

Penganggaran, dan 89.851.000 84.141.300 93,54 | Berhasil

Evaluasi dan Evaluasi

Kinerja Perangkat Daerah

Penyusunan Dokumen Sangat

Perencanaan Perangkat 89.851.000 74.851.000 71.839.550 95,98 | Berhasil

Daerah

Koordinasi dan Sangat

Penyusunan Dokumen 6.475.000 6.475.000 5.564.000 85,94 | Berhasil

RKA-SKPD

Koordinasi dan Berhasil

Penyusunan Laporan

Capaian Kinerja dan 3.209.500 3.209.000 2.414.000 75,23

Ikhtisar Realisasi Kinerja

SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat 5.418.000 5.418.000 4.322.600 79,78 | Berhasil

Daerah

Administrasi Keuangan 9.621.041.703 9.621.041.703 9.167.119.163 95,28 | Sangat

Perangkat Daerah Berhasil

Penyediaan Gaji dan 9.621.041.703 9.621.041.703 9.167.119.163 95,28 | Sangat

Tunjangan ASN Berhasil

Administrasi Sangat

Kepegawaian Perangkat 315.977.000 300.977.000 267.605.154 88,91 | Berhasil

Daerah

Pengadaan Pakaian Dinas Sangat

Beserta Atribut 197.432.000 197.432.000 193.830.154 98,18 | Berhasil

Kelengkapannya

Monitoring, Evaluasi, dan 118.545.000 103.545.000 73.775.000 71,25 | Berhasil

Penilaian Kinerja Pegawai

Administrasi Umum 224.526.520 276.789.620 233.582.922 84,39 | Berhasil

Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Berhasil

Instalasi 15.101.000 15.101.000 11.583.100 76,70

Listrik /Penerangan

Bangunan Kantor

Penyediaan Peralatan dan 64.729.320 128.163.320 102.450.772 79,94 | Berhasil

Perlengkapan Kantor

Penyediaan Barang 20.000.200 19.083.200 18.751.500 98,26 | Sangat

Cetakan dan Penggandaan Berhasil

Fasilitas Kunjungan Tamu 4.800.000 4.800.000 1.855.000 38,65 | Tidak
berhasil

Penyelenggaraan Rapat Sangat

Koordinasi dan Konsultasi 110.500.000 98.926.100 88.894.800 89.95 | Berhasil

SKPD

Penatausahaan Arsip 9.396.000 10.716.000 9.957.750 92,92 | Cukup

Dinamis Berhasil

Pengadaan Barang Milik 15.376.000 74.755.000 71.324.700 95,41 | Sangat

Daerah Penunjang Urusan Berhasil
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Pemerintahan Daerah
Pengadaan Mebel Sangat
0 49.870.000 48.825.000 97,90 | Berhasil
Pengadaan Sarana dan
Prasarana Pendukung 15.376.000 24.885.000 22.499.700 90,41
Gedung kantor atau
Bangunan Lainnya
Penyediaan Jasa Sangat
Penunjang Urusan 2.207.435.993 2.155.877.264 2.027.823.898 94,06 | Berhasil
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat 4.991.892 4.991.892 3.145.000 63,00 | Cukup
Menyurat Berhasil
Penyediaan Jasa Sangat
Komunikasi, Sumber Daya 159.500.000 159.500.000 134.218.418 84,15 | Berhasil
Air dan Listrik
Penyediaan Jasa Peralatan 5.000.000 5.000.000 5.000.000 100 | Sangat
dan Perlengkapan Kantor Berhasil
Penyediaan Jasa Pelayanan 2.037.944.101 1.986.385.372 1.885.460.480 94,92 | Sangat
Umum Kantor Berhasil
Pemeliharaan Barang Sangat
Milik Daerah Penunjang 412.755.000 592.512.629 559.232.955 94,38 | Berhasil
Urusan Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Berhasil
Pemeliharaan, Biaya Berhasil
Pemeliharaan dan Pajak 281.390.000 288.165.629 262.325.555 91,03
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Pemeliharaan Mebel 6.038.000 4.460.000 4.400.000 98,65 | Sangat
Berhasil
Pemeliharaan Peralatan 69.887.000 69.887.000 65.600.000 93,87 | Sangat
dan Mesin Lainnya Berhasil
Pemeliharaan /Rehabilitasi Sangat
Gedung Kantor dan 55.440.000 230.000.000 226.907.400 98,66 | Berhasil
Bangunan Lainnya
TOTAL 14.036.174.716 16.297.021.116 15.486.524.318 95,03 Sangat
Berhasil

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa anggaran Dinas Pemadam

Kebakaran sebelum perubahan sebesar Rp.14.036.174.716 dan anggaran
setelah perubahan sebesar Rp.16.297.021.116 dengan Realisasi anggaran
sebesar Rp.15.486.524.318 atau sebesar 95,03%, sedangkan jika dilihat dari
sisi penyerapan anggaran Dinas Pemadam Kebakaran tahun 2025, apabila
dibandingkan tahun 2024 terjadi kenaikan sebesar 0,39 %, tahun 2024
94,64 % (Rpl7.476.283.732,00 dari total pagu
Rp18.465.591.674,00 tahun 2025 sebesar 95,03 % (15.486.524.318,00 dari
total pagu anggaran Rp.16.297.021.116,00).

sebesar anggaran

C. Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan Anggaran

Efektifitas Anggaran adalah tingkat keberhasilan penggunaan anggaran
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dengan hasil yang
optimal. Anggaran dikatakan efektif jika alokasi dan realisasi anggaran
menghasilkan output dan outcome sesuai dengan yang direncanakan serta
memberikan manfaat maksimal bagi masyrakat atau organisasi. Dalam

implementasi reformasi birokrasi dan penguatan Sistem Akuntabilitas Kinerja
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Instansi Pemerintah (SAKIP), efektivitas anggaran sangat berkaitan dengan

bagaimana setiap rupiah yang di belanjakan mampu menghasilkan kinerja

yang optimal dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Kriteria

tingkat efektivitas menurut keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900-

327 Tahun 1996 adalah sebagai berikut:

a. Jika hasil perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja

dikatakan sangat efektif

b.Jika hasil pencapaian lebih dari 90%-100%,

belanja dikatakan efektif

c. Jika hasil pencapaian lebih dari 80%-90%,

belanja dikatakan cukup efektif

d.Jika hasil pencapaian lebih dari 60%-80%,

belanja dikatakan kurang efektif

maka anggaran

maka anggaran

maka anggaran

e. Jika hasil pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja

dikatakan tidak efektif

Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian kinerja pada

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 31.Efektivitas Anggaran terhadap Capaian Indikator Kinerja
Dinas Pemadam Kebakaran Tahun 2025

Capaian Kinerja Belanja
No Sasaran
Strategis/Sasar Indikator = Rl A
arg ea . nggaran -
an 0, 0,
ot isasi % Program Anggaran Murni Perubahan] Realisasi %
1.
Meningkatn | Cakupa PROGRAM
ya waktu n PENCEGA
tangga Pelayan HAN,
darlg,lfiai) an Y PENANGG
B ULANGAN,
serta | Kegcina PENYELAM
penanggiia CPaxaAr | 400 | 100 | 100 | ATAN 1.134.109.000 | 3.185.114.400 | 3.075.694.226 95,56
ngan an kota KEBAKARA
kebakaran N DAN
dalam WMK PENYELAM
(Wilayah ATAN NON
Managemen EEBAKARA
Kebakaran)
Meningkatka | Nilai PROGRAM
n Kualitas Maturita PENUNJAN
dan s G URUSAN
K . PEMERINT
eefektifan Kelemba | 46 49 | 1065 | AnaN 12.902.065.716 | 13.111.906.716 | 12.410.830.092 | 94,65
Perencanaan | gaan DAERAH
dan KABUPATE
Pencapaian N/KOTA
Kinerja
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Perangkat
Daerah agar
Efektif dan
Efisien

antara capaian kinerja setiap

Analisis Efisiensi Kinerja adalah analisis yang membandingkan

sasaran

strategis

dengan

tingkat

penyerapan anggaran pelaksanaan program/kegiatan perangkat daerah
pendukung. Untuk mengetahui efektivitas anggaran terhadap capaian
tujuan Perangda, dapat diketahui dari capaian tujuan dan anggaran

yang direalisasikan pada tahun 2025.

Tabel 32.Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Risiko Bencana

Persentase Persentase Tingkat
No S St/ Saseas Jumlah Rata-rata Rata-rata Efisiensi
’ & Indikator Capaian (1) Realisasi (8=1-2)
Anggaran (2)
Meningkatnya Ketangguhan Menghadapi 1 100 95,03 4.97

Berdasarkan tabel di atas, 1 indikator strategis tercapai dengan rata-

rata capaian kinerja melebihi realisasi anggaran yaitu capaian kinerja

sebesar 100 % dengan realisasi anggaran sebesar 95,03 yang berrati ada

efisiensi sebesar 4,97 %. Dari capaian di atas maka dapat disimpulkan

bahwa penggunaan anggaran pada tahun 2025 efektif terhadap pencapaian

kinerja sasaran Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta.

D. Capaian Kinerja Regulasi

Pada Tahun 2025 tidak ada regulasi atau peraturan daerah (Perda)

maupun peraturan wali kota (perwali) yang diterbitkan oleh Dinas Pemadam

Kebakaran Kota Surakarta.

E. Pencapaian Lainnya

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta Pada Tahun 2025

Memperoleh Juara 2 dalam Lomba Video pendek/Vlog Aktualisasi Nilai Nilai
Panca Prasetya KORPRI dalam rangka HUT ke 54 KORPRI Kota Surakarta
Tahun 2025 dengan judul karya DAMKAR SURAKARTA SIAP | MASYARAKAT
YANG PALING UTAMA, Semoga kedepannya Dinas Pemadam Kebakaran Kota

Surakarta dapat Meningkatkan Kinerjanya sehingga akan Memperoleh

Pencapaian yang lebih baik dan Penghargaan Lainnya.
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ASUS
Table tingkat efisiensi penggunaan sumber daya belum ada


Gambar 8. Piagam Penghargaan
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BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan
1. Capaian Tahun 2025

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta sebagai OPD teknis
yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang trantibumlinmas sub wurusan pemadam kebakaran
berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. Agar
pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut berjalan secara optimal
maka diperlukan pengelolaan SDM, sumber dana dan sarana secara
efektif dan efisien mungkin. dengan Memperhatikan Uraian dan
Beberapa Data tersebut di atas, maka dapat dikatakan Bahwa Dinas
Pemadam Kebakaran dalam Melaksanakan Tugasnya Dapat Dikatakan
Sangat Berhasil, Karena Target Sasaran yang telah ditetapkan

Semuanya Tercapai.
2. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat

Indikator Kinerja Utama Tingkat Waktu Tanggap (Response Time
Rate) di daerah wilayah manajemen kebakaran dari pangkalan damkar
yaitu pada Tahun 2025 bisa dikatakan sangat berhasil karena
mencapai 100% dari target yang ditentukan, hal tersebut dikarenakan
karena Setiap ada Kejadian Kebakaran yang dilaporkan pada Dinas
Pemadam Kebakaran dapat ditangani secara maksimal sesuai dengan
SOP yang sudah ada, yaitu tercapainya Respone Time Rate (rata-rata
waktu tanggap) kurang dari 15 Menit dari Pos Damkar Menuju Lokasi
Kebakaran Sampai Petugas Siap Menyemprotkan Air Untuk
Memadamkan Api, Rata-rata waktu tanggap atas kejadian kebakaran
Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta tahun 2025 adalah 6,07
menit. Faktor pendorong keberhasilan ini adalah :
e kesiapsiagaan petugas pemadam kebakaran di setiap pos
pemadam kebakaran.
e Kesiapsiagaan sarana dan prasarana pemadam kebakaran

di setiap pos pemadam kebakaran.
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e Tersedianya 4 pos pemadam kebakaran yang lebih bisa

mendekat dengan lokasi kebakaran.

Adapun beberapa Tantangan dan Hambatan yang dihadapi Dinas
Pemadam Kebakaran Kota Surakarta antara lain :
e Padatnya Lalu Lintas kota Surakarta yang bisa menghambat
sampai ke lokasi kebakaran.
e Akses jalan yang sempit sehingga ada beberapa jalan yang

sulit dijangkau oleh Mobil Pemadam Kebakaran.

Dalam meningkatkan capaian kinerja tingkat waktu tanggap,
Dinas Pemadam Kebakaran sudah berusaha semaksimal mungkin
memberikan solusi diantaranya :

e Pengadaan 2 unit mobil tangka kapasitas 5000 liter untuk
menunjang sarana prasarana dalam pemadam kebakaran.

e Meningkatkan Kesiapsiagaan Aparatur dengan pelatihan
keterampilan dalam menghadapi segala bentuk hambatan
yang ada di lapangan pada saat pemadaman.

e Melakukan Pengecekan Rutin dan Penyiapan Sarana Dan
Prasarana Pemadam Kebakaran agar selalu siap jika akan
digunakan.

e Memaksimalkan Layanan Pemadaman Kebakaran

Berdasarkan SOP.

3. Total Efisiensi Anggaran Tahun 2025

Pada Tahun 2025 Dinas Pemadam Kebakaran Kata Surakarta
telah Melaksanakan 100% Kinerjanya dan Menggunakan Dana Belanja
Operasi Sebesar Rp. 15.486.524.318,00- atau (95,03 %) dari dana yang
dianggarkan Sebesar Rp.16.297.021.116,00, Hal ini menunjukkan
Bahwa Efisiensi Rp. 810.496.798,00 atau ( 4,97 % ) dari Anggaran

yang disediakan.

B.Strategi Peningkatan Kinerja ke Depan

1. Strategi dalam perencanaan berikutnya untuk mendukung
pencapaian kinerja berdasarkan RPJMD Kota Surakarta Tahun
2021-2026
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Penguatan pencegahan dan manajemen Risiko Bencana Kebakaran
dapat mendukung kesejahteraan kota, Adapun Strategi yang dilakukan
oleh Dinas Pemadam Kebakaran guna meningkatkan kesejahteraan sosial

di masa mendatang antara lain :

1. Sosialisasi dan pelatihan pencegahan bahaya kebakaran
Kepada Masyarakat agar masyarakat lebih sigap dan paham

tentang tingkat kedaruratan kebakaran.

2. Melakukan rekruitmen tenaga sukarela pemadam kebakaran
agar dapat bekerjasama membantu dalam Proses Pemadaman

Kebakaran.

3. Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemadam Kebakaran sesuai

Tugas Pokok dan Fungsinya baik teknis maupun administratif.

2). Program/kegiatan/subkegiatan dan aktivitas prioritas tahun 2027

No. | Prog/Keg/SubKeg Aktivitas Anggaran
1. Prog : Program Pencegahan, | Pengadaan  Mobil | Rp.3.800.000.000
Penanggulangan, Penyelamatan | Damkar Kapasitas
Kebakaran Dan Penyelamatan Non | 10.000 Liter (High
Kebakaran Pressure)
Keg : Pencegahan, Pengendalian,
Pemadaman, Penyelamatan, dan

Penanganan Bahan Berbahaya dan
Beracun Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota Subkeg : Pengadaan
Sarana dan Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan Kebakaran dan Alat
Pelindung Diri

2. Prog : Program Pencegahan, | Pembangunan pos | Rp. 1.400.000.000
Penanggulangan, Penyelamatan | 5 pemadam
Kebakaran Dan Penyelamatan Non | kebakaran
Kebakaran
Keg : Pencegahan, Pengendalian,
Pemadaman, Penyelamatan, dan

Penanganan Bahan Berbahaya dan
Beracun Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota Subkeg : Pengadaan
Sarana dan Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan Kebakaran dan Alat
Pelindung Diri

Total Rp. 6.600.000.000

Tabel 33. Tabel Prioritas Tahun 2027
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Demikian laporan kinerja Instansi pemerintah Tahun 2025
untuk Dinas Pemadam Kebakaran, semoga dapat menjadi bahan
pertimbangan /evaluasi untuk kegiatan/ kinerja yang akan datang.

Sekian dan Terima Kasih.

Surakarta, 13 Februari 2026

KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN
KOTA SURAKARTA

INDRADI, A.P., S.H., M.M.
NIP. 19750718 199412 1 001
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